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ABSTRAK 
 
Apriyandi. 2011. Pengaruh Informasi Asimetri Terhadap Hubungan antara Anggaran 
Partisipatif dengan Budgetary Slack. Dibimbing oleh  DR. Ratna Ayu Damayanti, SE, 
M.Soc, SC, Ak dan Dra. Hj. Nirwana, M.Si, Ak. Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Hasanuddin. 
Kata Kunci: Informasi Asimetri, Anggaran Partisipatif dan Budgetary Slack 
Anggaran merupakan sebuah alat bantu manajemen dalam menjalankan 
fungsi perencanaan, koordinasi, komunikasi dan pengendalian. Anggaran biasanya 
disusun oleh atasan dan kemudian dilaksanakan oleh bawahan. Sistem ini 
mengakibatkan tidak efektifnya kinerja bawahan. Oleh karena itu muncullah sistem 
penganggaran yang diharapkan dapat meningkatkan kinerja bawahan yaitu anggaran 
partisipatif (participatory budgeting). Selain itu alasan lain diterapkannya anggaran 
partisipatif yaitu karena adanya informasi asimetri antara bawahan dengan atasan. 
Penerapan anggaran partisipatif diharapkan dapat mengurangi perbedaan informasi 
yang dimiliki antara bawahan dengan atasan karena dalam anggaran partisipatif, 
informasi yang dimiliki bawahan dapat dikomunikasikan dengan atasan. Namun 
anggaran partisiapatif juga dapat memberikan dampak negatif berupa terjadinya 
kesenjangan anggaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh anggaran 
partisipatif terhadap budgetary slack dan untuk mengetahui pengaruh informasi 
asimetri terhadap hubungan antara anggaran partisipatif dengan budgetary slack. 
Penelitian ini dilakukan di pemerintah daerah Kabupaten Wajo dengan sampel 
yaitu di Dinas Pengelolaan Keuangan Daerah (DPKD), Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah (BAPPEDA), Dinas Tata Ruang dan Permukiman, Dinas 
Pemuda dan Olahraga, Budaya dan Pariwisata dengan jumlah responden sebanyak 59 
yang terdiri dari kepala dinas, kepala badan, sekretaris, kepala sub bagian, kepala 
bidang, kepala sub bidang dan kepala seksi. 
 Kesimpulan yang diperoleh penulis dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh 
signifikan antara anggaran partisipatif dengan budgetary slack dengan arah negatif, 
artinya semakin tinggi anggaran partisipatif pada pemerintah daerah kabupaten wajo 
baik melalui partisipasi individu maupun manajemen konsultasi maka budgetary 
slack dalam penyusunan anggaran akan semakin menurun, serta variabel moderasi 
yang merupakan interaksi antara anggaran partisipatif dengan informasi asimetri 
berpengaruh secara signifikan terhadap budgetary slack sehingga dapat disimpulkan 
bahwa informasi asimetri memoderasi hubungan antara anggaran partisipatif dengan 
budgetary slack. Artinya perbedaan informasi yang dimiliki bawahan dengan atasan 
sangat mempengaruhi hubungan antara anggaran partisipatif dengan budgetary slack.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Anggaran merupakan sebuah alat bantu manajemen dalam menjalankan fungsi 
perencanaan, koordinasi, komunikasi dan pengendalian.  Anggaran merupakan alat 
manajemen yang sangat penting untuk mengkomunikasikan rencana-rencana 
manajemen di dalam suatu organisasi, mengalokasikan sumber daya dan 
mengkoordinasikan aktivitas (Harefa, 2008). Selain itu, anggaran juga berfungsi 
sebagai alat perencanaan dan pengendalian agar manajer dapat melaksanakan 
kegiatan organisasi secara lebih efektif dan efisien. Anggaran sebagai alat 
perencanaan mempunyai peranan dalam hal merencanakan pembiayaan dan 
pendapatan pada suatu pusat pertanggungjawaban yang akan dicapai pemerintah 
daerah dalam jangka waktu tertentu dengan melaksanakan berbagai kegiatan yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan sebagai alat pengendalian, anggaran 
berperan dalam hal penilaian kinerja manajer dengan melihat sejauh mana manajer 
dapat mencapai target yang sudah ditetapkan dalam anggaran. 
Proses penyusunan anggaran pada beberapa waktu lalu dilakukan dengan 
sistem top-down, artinya atasan yang menentukan anggaran yang akan dijalankan 
kedepannya dan bawahan hanya menjalankan apa yang sudah ditetapkan dalam 
anggaran. Hal ini mengakibatkan tidak efektifnya kinerja bawahan. Dengan adanya 
perubahan sistem pemerintahan dari sentralisasi menjadi desentralisasi memberikan 
1 
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konsekuensi perlunya perubahan pendekatan pada manajemen keuangan daerah. 
Namun otonomi daerah yang terbentuk menciptakan kesenjangan dalam 
penganggaran daerah dimana kesenjangan terjadi antara divisi-divisi yang ada dalam 
pemerintahan atau antara bawahan dengan atasan.  Berdasarkan pada kondisi tersebut 
di atas, maka kemudian muncullah sistem penganggaran yang diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja manajer atau bawahan yaitu penganggaran pastisipasi 
(participatory budgeting). Anggaran partisipatif adalah sebuah proses yang 
menggambarkan dimana individu-individu terlibat dalam penyusunan anggaran dan 
mempunyai pengaruh terhadap target anggaran, dan perlunya penghargaan atas 
pencapaian anggaran tersebut ( Brownell, 1982 dalam Falikhatun, 2007). Semakin 
tinggi keterlibatan individu dalam hal ini manajer tingkat bawah maka semakin tinggi 
pula rasa tanggung jawab mereka untuk melaksanakan keputusan yang dihasilkan 
bersama tersebut. Namun, keterlibatan manajer tingkat bawah dalam penyusunan 
anggaran terkadang menimbulkan masalah lain yaitu kesenjangan anggaran atau yang 
lebih dikenal dengan budgetary slack. Budgetary slack adalah perbedaan/selisih 
antara sumber daya yang sebenarnya dibutuhkan untuk melaksanakan sebuah 
pekerjaan dengan sumber daya yang diajukan dalam anggaran (Anggraeni, 2008). 
Salah satu alasan diterapkannya anggaran partisipatif yaitu karena adanya 
informasi asimetri yaitu perbedaan informasi yang dimiliki bawahan dengan atasan. 
Hal ini disebabkan karena ada beberapa alasan di antaranya yaitu karena penetapan 
anggaran tidak dapat dilakukan seoptimal mungkin ketika sub ordinat atau 
manajemen tingkat bawah memiliki informasi yang lebih baik tentang faktor-faktor 
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yang mempengaruhi kinerjanya dibandingkan superior atau manajemen tingkat atas. 
Oleh karena itu, diterapkanlah sistem anggaran partisipatif agar informasi yang 
dimiliki bawahan dapat dikomunikasikan dengan atasan. Namun, perbedaan 
informasi antara bawahan dan atasan menjadi faktor utama terjadinya budgetary 
slack, faktor lain yang juga mempunyai pengaruh yaitu penekanan anggaran dan 
penilaian kinerja. Penerapan anggaran partisipatif diharapkan dapat mengurangi 
perbedaan informasi yang dimiliki antara bawahan dengan atasan karena dalam 
anggaran partisipatif, informasi yang dimiliki bawahan dapat dikomunikasikan 
dengan atasan. Namun, kondisi tersebut juga dapat menyebabkan terjadinya 
senjangan anggaran jika bawahan memberikan informasi yang bias kepada atasan 
(Falikhatun, 2007). Beberapa peneliti menemukan bahwa senjangan anggaran akan 
menjadi lebih besar dalam kondisi informasi asimetri. Informasi asimetri adalah 
kondisi dimana bawahan memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan atasan. 
Penelitian tentang hubungan antara anggaran partisipatif dengan budgetary 
slack telah banyak dilakukan dimana menunjukkan hasil temuan yang berbeda-beda. 
Falikhatun (2007) mengatakan bahwa anggaran partisipatif berpengaruh positif 
signifikan terhadap budgetary slack. Penelitian terhadap pengaruh anggaran 
partisipatif dengan budgetary slack juga dilakukan oleh Hafsah (2005) yang 
mengatakan bahwa anggaran partisipatif berpengaruh secara signifikan terhadap 
kesenjangan anggaran. Antle dan Eppen (1985) dan Lukka (1988) dalam Muhammad 
(2001) berpendapat bahwa semakin tinggi partisipasi, maka semakin tinggi 
kecenderungan menciptakan slack. Sedangkan, Camman (1976), Merchant (1985) 
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dan Onsi (1973) dalam Muhammad (2001) mengatakan bahwa partisipasi dapat 
mempengaruhi penurunan dalam slack yang ditandai dengan adanya komunikasi yang 
positif antara para manajer sehingga bawahan tidak menciptakan budgetary slack.  
Penelitian mengenai pengaruh informasi asimetri terhadap budgetary slack juga 
telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Falikhatun (2007) menyatakan bahwa 
informasi asimetri berpengaruh negatif tetapi signifikan terhadap hubungan antara 
partisipasi dan budgetary slack.  
Penelitian sebelumnya terkait dengan penelitian ini yaitu penelitian  yang 
dilakukan oleh Supanto (2010) yang meneliti hubungan antara anggaran partisipatif 
dengan budgetary slack yang dipengaruhi oleh informasi asimetri, motivasi dan 
budaya organisasi sebagai variabel moderasi, namun dalam penelitian ini variabel 
budaya organisasi dan motivasi tidak dimasukkan sebagai variabel moderasi karena 
penelitian Supanto menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut tidak memoderasi 
hubungan antara anggaran partisipatif dengan budgetary slack.  
Penelitian mengenai hubungan antara anggaran partisipatif dengan budgetary 
slack belum banyak dilakukan di sektor publik, sebagian besar dilakukan pada sektor 
swasta khususnya manufaktur. Padahal organisasi sektor publik yang meliputi 
pemerintah pusat, pemerintah daerah, yayasan, BUMN, BUMD dan LSM memiliki 
karakteristik anggaran yang sangat berbeda dengan sektor swasta terutama pada 
proses penyusunan anggaran dan pelaporan keuangannya. Anggaran pada sektor 
publik terkait dengan proses penentuan jumlah alokasi dana untuk tiap-tiap program 
dan aktivitas dalam satuan moneter yang menggunakan dana milik masyarakat.  
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Berdasarkan uraian di atas di mana penelitian sebelumnya menunjukkan hasil 
yang berbeda-beda maka penulis tertarik melakukan penelitian yang berkaitan dengan 
terjadinya budgetary slack yang disebabkan oleh anggaran partisipatif dan variabel 
lain yang mempengaruhi hubungan keduanya yaitu informasi asimetri, dengan 
harapan penelitian ini bisa menjadi salah satu pertimbangan untuk menyimpulkan 
hasil penelitian yang berbeda-beda sebelumnya. Judul penelitian yang penulis pilih 
yaitu “Pengaruh Informasi Asimetri Terhadap Hubungan Antara Anggaran 
Partisipatif dengan Budgetary Slack”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah anggaran partisipatif mempunyai pengaruh terhadap budgetary slack? 
2. Apakah informasi asimetri mempengaruhi hubungan antara anggaran partisipatif 
dengan budgetary slack? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh anggaran 
partisipatif terhadap budgetary slack dan untuk mengetahui pengaruh informasi 
asimetri terhadap hubungan antara anggaran partisipatif dengan budgetary slack. 
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1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat  penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
a. Manfaat teoritis  
- Menambah pengetahuan penulis terhadap masalah yang diteliti. 
- Sebagai bahan bacaan atau literatur bagi yang tertarik pada bidang yang sama. 
 
b. Manfaat praktis 
- Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi institusi terkait dalam 
penyusunan anggaran. 
- Dapat memperkuat penelitian sebelumnya tentang budgetary slack 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Anggaran 
2.1.1 Pengertian Anggaran 
Anggaran merupakan pedoman tindakan yang akan dilaksanakan pemerintah 
meliputi rencana pendapatan, belanja, transfer, dan pembiayaan yang diukur dalam 
satuan rupiah, yang disusun menurut klasifikasi tertentu secara sistematis untuk satu 
periode (PP No. 71 tahun 2010), sedangkan pengertian anggaran berdasarkan 
governmental accounting standars board (GASB) yang dikutip dari Bastian (2006 : 
164), yaitu: …. rencana operasi keuangan, yang mencakup estimasi pengeluaran yang 
diusulkan, dan sumber pendapatan yang diharapkan membiayainya dalam periode 
waktu tertentu. 
Anggaran adalah rencana kerja mengenai kegiatan suatu organisasi yang 
dinyatakan secara kuantitatif untuk jangka waktu tertentu dan umumnya dinyatakan 
dalam satuan uang, selain itu anggaran juga dapat dinyatakan dalam satuan unit 
barang/jasa. Sedangkan menurut Garrison dan Noreen (2000) anggaran adalah 
rencana rinci tentang perolehan dan penggunaan sumber daya keuangan dan sumber 
daya lainnya untuk suatu periode tertentu. 
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2.1.2 Fungsi  dan Manfaat Anggaran 
Fungsi utama anggaran sektor publik menurut Mardiasmo (2002:63-66), yaitu: 
1. Anggaran sebagai alat perencanaan (planning tool). 
Anggaran sektor publik dibuat untuk merencanakan tindakan apa yang akan 
dilakukan oleh pemerintah, berapa biaya yang dibutuhkan, dan hasil apa yang 
diperoleh dari belanja pemerintah tersebut.  
2. Anggaran sebagai alat koordinasi dan komunikasi (coordination and 
communication tool).  
Anggaran publik merupakan alat koordinasi antar bagian dalam pemerintahan, 
sehingga mampu mendeteksi terjadinya inkonsistensi suatu unit kerja dalam 
pencapaian tujuan organisasi. 
3. Anggaran sebagai alat pengendalian (control tool). 
Anggaran memberikan rencana detail atas pendapatan dan pengeluaran pemerintah 
agar pembelanjaan yang dilakukan dapat dipertanggungPjawabkan kepada publik. 
Tanpa anggaran, pemerintah tidak dapat mengendalikan pemborosan-pemborosan 
pengeluaran. 
4. Anggaran sebagai alat motivasi (motivation tool). 
Anggaran dapat digunakan sebagai alat untuk memotivasi manajer dan stafnya 
agar bekerja secara ekonomis, efektif, dan efisien dalam pencapaian target dan 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
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5. Anggaran merupakan alat politik (political fiscal). 
Anggaran digunakan untuk memutuskan prioritas-prioritas dan kebutuhan 
keuangan terhadap prioritas tersebut. Pada sektor publik, anggaran merupakan 
dokumen politik sebagai bentuk komitmen eksekutif dan kesepakatan legislatif 
atas penggunaan dana publik untuk kepentingan keluarga. 
6. Anggaran merupakan alat kebijakan fiskal (fiscal tool). 
Anggaran sebagai alat kebijakan fiskal digunakan untuk menstabilkan ekonomi 
dan mendorong pertumbuhan ekonomi karena melalui anggaran tersebut dapat 
diketahui arah kebijakan fiskal pemerintah sehingga dapat dilakukan prediksi dan 
estimasi ekonomi. 
7. Anggaran merupakan alat penilaian kinerja (performance measurement tool) 
Anggaran merupakan wujud komitmen dari budget holder (eksekutif) kepada 
pemberi wewenang (legislatif). Kinerja eksekutif akan dinilai berdasarkan 
pencapaian target anggaran dan efisiensi pelaksanaan anggaran. Sebagai alat 
penilai kinerja manajemen, anggaran berfungsi sebagai alat pengendali 
perencanaan.  
8. Anggaran sebagai alat untuk menciptakan ruang publik (public sphere) 
Anggaran publik tidak boleh diabaikan oleh kabinet, birokrat dan DPRD. 
Masyarakat, LSM, dan berbagai organisasi kemasyarakatan harus terlibat dalam 
proses penganggaran publik. Kelompok masyarakat yang terorganisir akan 
mencoba mempengaruhi anggaran pemerintah untuk kepentingan mereka. 
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Manfaat proses penganggaran menurut Garrison dan Noreen (2000 : 343) 
sebagai berikut: 
1. Anggaran merupakan alat komunikasi bagi rencana manajemen melalui organisasi. 
2. Anggaran memaksa manajer untuk memikirkan dan merencanakan masa depan. 
3. Proses penganggaran merupakan alat alokasi sumber daya pada berbagai bagian 
dari organisasi agar dapat digunakan seefektif mungkin. 
4. Proses penganggaran dapat mengungkap adanya masalah potensial sebelum 
terjadinya. 
5. Anggaran mengkoordinasikan aktivitas seluruh organisasi dengan cara 
mengintegrasikan rencana dari berbagai bagian. 
6. Anggaran menentukan tujuan dan sasaran yang dapat berlaku bagi benchmark 
untuk mengevaluasi kinerja pada waktu berikutnya. 
 
2.1.3 Jenis-jenis Anggaran Sektor Publik 
Menurut Hendri (2008) anggaran sektor publik dapat dibagi menjadi dua yaitu: 
1. Anggaran Operasional 
Anggaran operasional digunakan untuk merencanakan berbagai kebutuhan 
sehari-hari dalam menjalankan pemerintahan. Pengeluaran pemerintah yang 
dapat dikategorikan dalam pengeluaran operasional adalah pengeluaran yang 
manfaatnya hanya dirasakan selama satu tahun anggaran dan sifatnya tidak 
menambah aset atau kekayaan pemerintah. 
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2. Anggaran Modal 
Anggaran modal merupakan anggaran yang sifatnya jangka panjang. Anggaran 
ini biasanya digunakan untuk pembelian atas aktiva berupa gedung, peralatan, 
kendaraan, perabot dan lainnya. Belanja modal adalah pengeluaran yang 
manfaatnya dirasakan lebih dari satu tahun anggaran dan akan menambah aset 
atau kekayaan pemerintah. 
 
2.1.4 Prinsip-prinsip Anggaran Sektor Publik 
Menurut Mardiasmo (2004) prinsip-prinsip anggaran sektor publik antara lain: 
1. Otorisasi oleh legislatif 
Anggaran publik harus mendapat otorisasi dari legislatif terlebih dahulu 
sebelum eksekutif membelanjakan anggaran tersebut. 
2. Komprehensif 
Anggaran harus menunjukkan semua penerimaan dan pengeluaran pemerintah. 
oleh karena itu, adanya dana non anggaran pada dasarnya menyalahi prinsip 
anggaran yang bersifat komprehensif. 
3. Keutuhan anggaran 
Semua penerimaan dan belanja pemerintah harus terhimpun dalam dana umum 
(general fund) 
4. Nondiscretionary appropiation 
Jumlah yang disetujui oleh dewan legislatif harus dimanfaatkan secara 
ekonomis, efisien dan efektif 
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5. Periodik 
Anggaran merupakan suatu proses yang periodik dapat bersifat tahunan 
maupun multitahunan 
6. Akurat 
Estimasi anggaran hendaknya tidak memasukkan cadangan yang tersembunyi 
yang dapat digunakan sebagai pemborosan dan inefisiensi anggaran serta dapat 
mengakibatkan munculnya underestimate pendapatan dan overestimate 
pengeluaran. 
7. Jelas 
Anggaran hendaknya sederhana, dapat dipahami masyarakat dan tidak 
membingungkan 
8. Diketahui publik 
Anggaran harus diinformasikan kepada masyarakat luas. 
 
2.1.5 Proses Penyusunan Anggaran 
Sedangkan menurut Anissarahma (2008), proses penyusunan anggaran secara 
garis besar meliputi tahap-tahap sebagai berikut: 
1) Tahap penentuan tujuan (Goal Setting Stage) 
Tahap ini meliputi 4 (empat) langkah, yaitu:  
a) Issuance of Guidelines 
Langkah pertama ynag dilakukan dalam proses penyusunan anggaran adalah 
menentukan terlebih dahulu petunjuk-petunjuk (guidelines) yang akan 
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digunakan dalam penyusunan anggaran oleh para manajer. Dalam menyusun 
anggaran, masing-masing manajer dari pusat pertanggungjawaban harus 
mengikuti petunjuk-petunjuk (guidelines) secara umum yang telah ditetapkan 
sebelumnya, misalnya : asumsi tingkat inflasi secara keseluruhan, inflasi 
untuk hal-hal khusus yaitu inflasi untuk upah, kebijakan perusahaan mengenai 
jumlah personel yang dipromosikan, kompensasi gaji dan upah untuk tiap 
level dalam organisasi, dan lain-lain.  
b) Initial Budget Proposal 
Dengan menggunakan petunjuk-petunjuk (guidelines) yang telah ditentukan, 
masing-masing manajer menyusun dan mengajukan anggarannya. Pada 
umumnya, anggaran disusun berdasarkan tingkat kinerja saat ini (current level 
of performance) yang dimodifikasi. Perubahan dari current level of 
performance dapat diklasifikasikan menjadi 2 (dua) yaitu pertama, perubahan 
karena faktor eksternal (external forces) berupa perubahan harga beli material 
dan jasa, perubahan tingkat upah tenaga kerja, perubahan harga jual, 
perubahan dalam aktivitas ekonomi secara umum yang dapat mempengaruhi 
volume penjualan, misalnya : peningkatan permintaan dan lini produk dan 
kedua, perubahan dalam praktik dan kebijakan internal (internal polices and 
practices) dapat disebabkan karena perubahan biaya produksi, perubahan 
metode, perubahan bauran produk (product mix) dan perubahan segmen pasar.  
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c) Negotiation 
Mekanisme negosiasi ini terjadi antara manajer yang menyusun anggaran 
dengan superior yang berwenang memberikan persetujuan pada tahap 
pengajuan anggaran. 
d) Review dan Approval 
Setelah melalui mekanisme organisasi, anggaran yang telah disusun diajukan 
kepada tingkat manajemen yang lebih tinggi dalam organisasi untuk direview 
dan disetujui. 
 
2) Tahap Implementasi (Implementation Stage) 
Dalam tahap ini, rencana kegiatan berupa anggaran yang telah disetujui, 
dilaksanakan dalam kurun waktu yang telah ditentukan. Pada tahap implementasi 
terdapat mekanisme revisi anggaran (budget revisions) yang dibedakan  menjadi 2 
(dua) macam yaitu: 
• Budget revisions yang dilakukan karena adanya prosedur untuk mengupdate 
anggaran secara sistematik (misalnya kuartalan). 
• Budget revisions yang dilakukan karena adanya kondisi khusus. Dalam hal ini 
budget revisions hanya dapat dilakukan karena adanya kondisi tertentu yang 
menyebabkan anggaran menjadi tidak realistis lagi untuk digunakan sebagai 
alat pengendalian, sehingga harus direvisi dan disesuaikan dengan keadaan.  
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3) Tahap Persiapan dan Evaluasi Kinerja (Control and Performance Evaluation 
Stage) 
Tahap ini, pada dasarnya dilaksanakan selama implementasi anggaran. Setelah 
anggaran diimplementasikan, maka anggaran melaksanakan fungsinya sebagai 
standar dalam mengevaluasi kinerja. Kinerja aktual akan dibandingkan dengan 
standar, dan varian yang terjadi dievaluasi, baik favorable variance maupun non-
favorable variance. Favorable variance terjadi apabila kinerja aktual melebihi 
standar, sedangkan non-favorable variance timbul apabila kinerja aktual dibawah 
standar yang telah ditentukan. 
 
Anggaran biasanya disusun untuk jangka waktu 1 tahun. Proses penyusunan 
anggaran dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu top-down, bottom-up dan campuran 
antara top-down dan bottom-up (partisipasi). Anggaran dengan metode top-down 
disusun sendiri oleh manajer puncak (CEO) untuk keseluruhan organisasi di mana 
bawahan tidak dilibatkan, sedangkan anggaran dengan metode bottom-up disusun 
oleh manajer pusat pertanggungjawaban (MPP) yang dianggap mampu menyusun 
anggaran sendiri oleh manajer puncak kemudian ditinjau, disesuaikan, dan disetujui 
oleh manajer puncak, dan yang terakhir yaitu anggaran dengan pendekatan campuran 
disusun bersama antara manajer puncak dengan MPP. 
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2.2.Anggaran partisipatif 
2.2.1. Pengertian partispasi 
Partisipasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “participation” yang berarti 
pengambilan bagian atau pengikutsertaan. Partisipasi juga diartikan suatu gejala 
demokrasi dimana orang diikutsertakan dalam perencanaan serta pelaksanaan dan 
juga ikut memikul tanggung jawab sesuai dengan tingkat kematangan dan tingkat 
kewajibannya. Partisipasi adalah suatu proses yang melibatkan beberapa pihak dalam 
penentuan tujuan bersama yang akan mempunyai pengaruh terhadap pihak yang 
terlibat di masa depan. 
Metode partisipasi dalam suatu organisasi yang sering dipakai ada 3 jenis yaitu: 
1. Partisipasi individu 
Partisipasi individu terjadi ketika bawahan memberikan usulan kepada 
atasannya dan mereka mendiskusikan usulan tersebut. Hal ini biasanya terjadi 
ketika atasan memiliki inisiatif untuk mendiskusikan tugas-tugas bawahannya. 
2. Manajemen konsultasi 
Sistem manajemen mengharuskan diadakannya pertemuan dengan bawahan 
ketika ada suatu kondisi yang mengharuskan meminta usul atau pendapat dari 
bawahan untuk pemecahan masalah-masalah operasi. Pada manajemen 
konsultasi ini keputusan tetap berada pada atasan meskipun hasilnya ditentukan 
dari usulan dan saran dari bawahan. 
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3. Manajemen demokrasi 
Pada manajemen demokrasi keputusan berada pada seluruh anggota kelompok 
yang dibentuk untuk menyelesaikan suatu masalah. 
 
2.2.2. Pengertian Anggaran partisipatif 
Menurut Garrison dan Noreen (2000 : 346) anggaran partisipatif atau self-
imposed budget adalah anggaran yang dibuat dengan kerjasama dan partisipasi penuh 
dari manajer pada semua tingkatan dalam pembuatan estimasi anggaran. Sedangkan 
menurut Kenis (1979) dalam Anissarahma (2008) partisiasi anggaran adalah proses 
keikutsertaan manajer pusat pertanggungjawaban dalam menyusun anggaran. 
Anggaran partisipatif merupakan suatu proses dalam organisasi yang 
melibatkan para manajer tingkat bawah dalam penentuan tujuan anggaran yang 
menjadi tanggungjawab mereka, sementara Anggraeni (2008) memandang anggaran 
partisipatif sebagai proses memberikan kesempatan kepada bawahan/pelaksana 
anggaran untuk terlibat dalam proses penyusunan anggaran. Anggaran partisipatif 
memiliki arti penting dalam pengelolaan perusahaan salah satunya yaitu dapat 
meningkatkan rasa kesatuan dengan para manajer yang pada akhirnya akan 
meningkatkan kerjasama dalam mencapai tujuan perusahaan. Menurut  Muhammad 
(2001) salah satu arti penting anggaran partisipatif yaitu dapat meningkatkan 
perasaan menjadi satu kesatuan dalam kelompok (sense of group cohesiveness) yang 
pada akhirnya dapat meningkatkan kerjasama di antara anggota kelompok. Di dalam 
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anggaran partisipatif aspirasi atau pendapat bawahan (MPP) sangat diperhatikan 
sehingga target anggaran yang ditetapkan lebih realisitis untuk dicapai.  
  
2.2.3. Manfaat Anggaran partisipatif 
Partisipasi dalam penganggaran memberikan banyak dampak positif dalam 
sebuah organisasi diantaranya : 
1. Meningkatkan kebersamaan manajemen dalam hal pencapaian tujuan anggaran 
karena anggaran yang ada merupakan anggaran yang ditetapkan bersama. 
2. Meningkatkan kinerja karena merasa bertanggungjawab dalam pencapaian rencana 
anggaran yang telah disusun bersama. 
3. Menambah informasi bagi atasan mengenai lingkungan yang dihadapi yang 
diperoleh dari bawahan. 
4. Mengurangi tekanan terhadap bawahan, karena tujuan yang ditetapkan merupakan 
tujuan yang relevan dengan kemampuannya. 
5. Meningkatkan komunikasi yang positif antara bawahan dengan atasan. 
Anggaran partisipatif Menurut Garrison dan Noreen (2000 : 347) mempunyai 
keunggulan diantaranya: 
1. Setiap orang pada semua tingkatan organisasi diakui sebagai anggota tim yang 
pandangan dan penilaiannya dihargai oleh manajemen puncak. 
2. Orang yang berkaitan langsung dengan suatu aktivitas mempunyai kedudukan 
terpenting dalam pembuatan estimasi anggaran. Dengan demikian, estimasi 
anggaran yang dibuat oleh orang semacam itu cenderung lebih akurat dan andal. 
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3. Orang lebih cenderung berusaha untuk mencapai anggaran yang melibatkan orang 
tersebut dalam penyusunannya. Sebaliknya, orang kurang terdorong untuk 
mencapai anggaran yang dibuat dan diberikan  oleh atasan tanpa melibatkan 
dirinya. 
4. Suatu anggaran partisipatif mempunyai sistem kendali sendiri yang unik,  sehingga 
jika mereka tidak dapat mencapai anggaran, maka yang harus mereka salahkan 
adalah diri mereka sendiri. Di sisi lain jika anggaran dibuat dari atas, maka mereka 
akan selalu berdalih bahwa anggarannya tidak masuk akal atau tidak realisitis 
untuk diterapkan dan dicapai. 
Selain itu anggaran partisipatif dapat mengurangi tekanan dan kegelisahan para 
bawahan, karena mereka dapat mengetahui suatu tujuan yang relevan, dapat diterima 
dan dapat dicapai. Artinya  dengan adanya anggaran partisipatif keselarasan tujuan 
setiap pusat pertanggungjawaban dapat tercipta (Asriningati, 2006) 
 
2.2.4. Kelemahan anggaran partisipatif 
Salah satu kelemahan anggaran partisipatif yaitu timbulnya senjangan anggaran 
(Fitri, 2007). Menurut Becker dan Green (1962) dalam Muhammad (2001) anggaran 
partisipatif dapat merusak motivasi bawahan dan menurunkan usaha pencapaian 
tujuan organisasi jika terdapat kecacatan dalam goal setting. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu siapa yang seharusnya dilibatkan dalam penyusunan anggaran 
dan keputusan-keputusan apa saja yang memerluakan partisipasi. Kelemahan yang 
lain yaitu dapat menciptakan partisipasi semu yaitu karyawan atau manajer bawah 
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seakan-akan berpartisipasi tapi kenyataannya tidak, karyawan atau manajer bawah 
biasanya hanya dikumpulkan dan diminta menandatangani anggaran yang telah 
disusun. Hal ini dapat menurunkan motivasi dan semangat kerja manajer bawah. 
 
2.2.5. Pendekatan Anggaran partisipatif 
Anggaran yang telah disusun secara partisipatif perlu direview oleh manajer 
level yang lebih tinggi, hal ini untuk menghindari terjadinya estimasi anggaran yang 
mengandung kelonggaran anggaran (budgetary slack) oleh manajer level lebih 
rendah. Jika anggaran yang telah disusun dianggap memerlukan perubahan, maka 
perubahan tersebut harus didiskusikan dan dimodifikasi berdasarkan kesepakatan 
bersama. 
Pada penganggaran partisipasi, semua tingkatan organisasi harus dilibatkan 
dalam penyusunan anggaran karena manajer puncak biasanya kurang mengetahui 
kegiatan sehari-hari pada tingkatan bawah sehingga informasi dari bawahan sangat 
dibutuhkan untuk penyusunan anggaran. Namun, manajer puncak mempunyai 
perspektif atau pandangan yang lebih luas atas perusahaan secara keseluruhan yang 
sangat vital terhadap pembuatan kebijakan anggaran secara umum. Arah aliran data 
anggaran dalam sistem penganggaran partisipatif dapat dilihat dari gambar1. 
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Gambar 2 : arah aliran data partisipati anggaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Sumber: akuntansi manajerial,  Garrison dan. Noreen (2000 : 347) 
 
Arah aliran data anggaran dalam suatu sistem partisipatif berawal dari level 
tanggung jawab yang lebih rendah kepada level tanggung jawab yang lebih tinggi. 
Setiap orang yang mempunyai tanggungjawab atas pengendalian biaya harus 
menyusun estimasi anggarannya sendiri dan kemudian menyerahkannya kepada level 
manajemen yang lebih tinggi. Estimasi tersebut kemudian direview dan 
dikonsolidasikan dalam gerakannya ke arah level manajemen yang lebih tinggi. 
 
2.3.Informasi Asimetri 
 Menurut  Dunk (1993) Information asymmetry exists only when subordinates' 
information exceeds that of their superiors. Artinya informasi asimetri terjadi ketika 
bawahan memliki informasi lebih dibanding atasan mengenai suatu unit organisasi 
atau pusat pertanggungjawaban bawahan. 
Supervisor Supervisor 
Manajemen Menengah Manajemen Menengah 
Manajemen Puncak 
Supervisor Supervisor 
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Informasi asimetri timbul dalam teori keagenan (agency theory) yaitu teori yang 
menjelaskan hubungan antara prinsipal dan agen yang diungkapkan oleh Jensen n 
Meckling (1976). Dalam teori keagenan salah satu pihak yang bertindak sebagai 
prinsipal membuat suatu kontrak dengan pihak lain yang bertindak sebagai agen 
dengan harapan bahwa agen akan melaksanakan pekerjaan seperti yang diinginkan 
prinsipal. Menurut teori keagenan, agen mempunyai lebih banyak informasi tentang 
kinerja aktual, motivasi, dan tujuan yang ingin dicapai. 
Manajamen tingkat atas harus menggunakan informasi yang akurat baik dalam 
hal waktu dan kondisi yang ada pada saat itu. Para manajemen tingkat bawah lebih 
mengetahui informasi yang sebenarnya mengenai aktivitas perusahaan di lapangan 
dibanding atasan (Abdul, 2008). Jika atasan dapat memperoleh semua informasi yang 
dimiliki oleh bawahan maka atasan akan lebih mudah membuat keputusan. Informasi 
asimetri yaitu kondisi di mana atasan (principal) tidak memiliki cukup informasi 
dibanding dengan bawahan (agent) atau sebaliknya. Bila atasan atau manajemen 
puncak memiliki lebih banyak informasi dibanding bawahan atau manajer pusat 
pertanggungjawaban (MPP), maka akan muncul tuntutan yang lebih besar dari atasan 
kepada bawahan/MPP tentang pencapaian target anggaran yang kemungkinan sangat 
sulit dicapai oleh MPP. Bila bawahan/MPP memiliki lebih banyak informasi 
dibanding manajemen puncak/atasan maka bawahan/MPP cenderung membuat target 
yang lebih rendah dari target tertinggi yang bisa dicapai. Perbedaan informasi inilah 
yang disebut sebagai informasi asimetri. Shields dan Young (1993) dalam  
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Falikhatun(2007)  mengemukakan beberapa kondisi perusahaan yang memungkinkan 
terjadinya informasi asimetri, yaitu:  
- perusahaan yang sangat besar 
- mempunyai penyebaran secara geografis 
- memiliki produk yang beragam 
- membutuhkan tekhnologi 
Informasi yang akurat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
manajer di beberapa organisasi ternyata lebih banyak dimiliki oleh bawahan. 
Perbedaan informasi antara bawahan dengan atasan sebenarnya dapat dimanfaatkan 
dengan cara melakukan anggaran partisipatif, tujuannya agar informasi yang dimiliki 
bawahan bisa dikomunikasikan dengan atasan sehingga dapat menghasilkan anggaran  
yang lebih realistis untuk organisasi. Tetapi, anggaran partisipatif juga dapat 
menimbulkan permasalahan lain yang disebut dengan senjangan anggaran. 
 
2.4.Budgetary slack 
Menurut Young (1985) budgetary slack is the amount by which subordinate 
understate his productive capability when given chance to select work standard 
against which his performance will be evaluated. Artinya ketika bawahan diberi 
kesempatan untuk menentukan standar kerjanya, bawahan cenderung mengecilkan 
kapabilitas produktifnya. Sedangkan, menurut Anthony dan Govindarajan, (2005:85) 
budgetary slack adalah perbedaan jumlah anggaran yang diajukan oleh bawahan 
dengan jumlah estimasi yang terbaik dari organisasi. Kesenjangan anggaran atau yang 
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lebih dikenal dengan  budgetary slack dilakukan oleh bawahan yaitu dengan 
menyajikan anggaran dengan tingkat kesulitan yang rendah agar mudah dicapai dan 
kesenjangan ini cenderung dilakukan oleh bawahan karena mengetahui bahwa kinerja 
mereka diukur berdasarkan tingkat pencapaian anggaran yang telah ditetapkan 
bersama. Menurut Dunk (1993) budgetary slack Is defined as the express 
incorporation of budget amounts that make it easier to attain. Artinya bawahan lebih 
cenderung mengungkapkan atau menyusun anggaran yang mudah untuk dicapai.  
Kesenjangan anggaran dapat dengan mudah terjadi jika informasi yang dimiliki 
bawahan/MPP (agent) lebih banyak daripada informasi yang dimiliki atasan 
(principal) mengenai suatu pusat pertanggungjawaban. Kesenjangan anggaran 
biasanya dilakukan dengan menetapkan pendapatan lebih rendah daripada estimasi 
terbaik yang bisa dicapai dan menetapkan biaya yang terlalu tinggi dari estimasi yang 
seharusnya bisa lebih rendah, sedangkan menurut Young (1985) dalam Anggraeni 
(2008) budgetary slack adalah jumlah yang sengaja dibuat oleh manajer dengan 
melebihkan sumber yang diperlukan ke dalam anggaran atau sengaja merendahkan 
kemampuan produktivitas perusahaan. 
Menurut Rahayu (1997) dalam Hafsah (2005) perilaku menyimpang dengan 
menciptakan kesenjangan anggaran disebabkan karena fokus utama anggaran adalah 
sumber daya (input) bukan pada keuntungan (output).  
Faktor yang mendorong seorang manajer melakukan budgetary slack, yaitu: 
1. Seringnya atasan atau manajamen tingkat atas mengubah atau memotong anggaran 
yang diusulkan. Biasanya seorang manajer menetapkan anggaran untuk divisinya 
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dengan mempertimbangkan berbagai faktor baik dalam segi volume maupun 
keuntungan, tetapi setelah diajukan ke manajer puncak ternyata anggaran tersebut 
diubah tanpa mendiskusikan dengan bawahan. Oleh karena itu, para manajer 
mengantisipasi hal tersebut dengan melakukan budgetary slack. 
2. Adanya ketidakpastian pasar, biasanya perkiraan volume produksi menjadi tidak 
tepat pada saat adanya persaingan yang tiba-tiba meningkat, dan jika tidak tersedia 
dana untuk mengatasi kondisi tersebut maka manajer akan cenderung 
menggunakan budgetary slack untuk memenuhi target keuntungannya. 
Selain itu ada empat kondisi penting yang dapat menyebabkan terjadinya 
senjangan anggaran yaitu: 
1) Terdapat informasi asimetri antara manajemen tingkat bawah dengan atasan. 
2) Kinerja manajer tidak pasti 
3) Manajer mempunyai kepentingan pribadi 
4) Konflik kepentingan antara manajemen tingkat bawah dengan atasan 
 
2.5.Penelitian sebelumnya 
2.5.1. Pengaruh anggaran partisipatif dengan budgetary slack 
Penelitian tentang hubungan antara anggaran partisipatif dengan budgetary 
slack telah banyak dilakukan oleh berbagai peneliti di antaranya : hasil penelitian 
Hafsah (2005) menunjukkan anggaran partisipatif berpengaruh secara signifikan 
terhadap senjangan anggaran. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Supanto (2010) 
yang mengatakan bahwa anggaran partisipatif mempunyai pengaruh yang signifikan 
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terhadap budgetary slack. Penelitian lain yang juga menunjukkan hasil yang sama 
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni (2008), hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa anggaran partisipatif mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap budgetary slack. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa 
peneliti di atas maka penulis dapat menarik sebuah hipotesis yaitu : 
Ho1 : Anggaran partisipatif tidak berpengaruh secara signifikan terhadap budgetary 
slack 
Ha1  :  Anggaran partisipatif berpengaruh secara signifikan terhadap budgetary slack 
2.5.2. Pengaruh informasi asimetri terhadap hubungan antara anggaran 
partisipatif dengan budgetary slack 
Penelitian Falikhatun (2007) mengatakan informasi asimetri mempunyai 
pengaruh negatif tetapi signifikan terhadap hubungan anggaran partisipatif dengan 
budgetary slack. Penelitian lain yang dilakukan oleh supanto (2010) menunjukkan 
hasil bahwa informasi asimetri memoderasi hubungan anggaran partisipatif dengan 
budgetary slack. Hasil penelitian tersebut menunjukkan hasil yang sama dengan 
penelitian warono (1998) dalam supanto (2010) yang mengatakan bahwa informasi 
asimetri berpengaruh sebagai variabel yang memoderasi pada hubungan anggaran 
partisipatif dengan budgetary slack. Berdasrakan beberapa hasil penelitian tersebut di 
atas maka hipotesis kedua dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Ho2 : Informasi asimetri tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hubungan 
antara anggaran partisipatif dengan budgetary slack. 
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Ha2 : Informasi asimetri berpengaruh secara signifikan terhadap hubungan antara 
anggaran partisipatif dengan budgetary slack. 
 
2.5.3. Persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya 
 
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni (2008), 
persamaannya terletak pada variabel independen anggaran partisipatif dan variabel 
dependen budgetary slack yang digunakan. Serta alat analisis yang digunakan. 
Sedangkan perbedaannya yaitu dalam penelitian ini informasi asimetri digunakan 
sebagai variabel pemoderasi sedangkan penelitian Anggraeni tidak menggunakan 
variable moderasi. Perbedaan yang kedua yaitu pada sampel yang digunakan, pada 
penelitian Anggraeni sampelnya adalah PT. Jasa Raharja cabang Daerah Istimewa 
Yogyakarta sedangkan penelitian ini menggunakan sampel pemerintah daerah 
kabupaten Wajo provinsi Sulawesi Selatan. 
 
2.6.Kerangka pikir 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian sebelumnya maka kerangka pikir 
dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 3 : kerangka pikir 
Budgetary 
slack 
Informasi 
Asimetri  
Anggaran 
partisipatif 
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BAB III 
METODA PENELITIAN 
 
3.1. Desain penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu penelitian yang hanya 
bertujuan mendeskripsikan data hasil penelitian tanpa membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk populasi. Penelitian ini dilakukan dengan studi korelasi yaitu penelitian 
untuk merancang serta menentukan tingkat hubungan antar variabel, dan untuk 
mengetahui besarnya kontribusi variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Pengaruh anggaran partisipatif sebagai variabel bebas terhadap budgetary slack 
sebagai variabel terikat dan informasi asimetri sebagai variabel pemoderasi. 
 
3.2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Pemerintah Kabupaten Wajo. Penelitian-penelitian 
sebelumnya mengenai pengaruh anggaran partisipatif terhadap budgetary slack belum 
banyak dilakukan di sektor publik, kebanyakan hanya melakukan penelitian di sektor 
swasta. Oleh karena itu penulis mencoba melakukan penelitian di sektor publik yaitu 
di Pemerintah Kabupaten Wajo. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi 
terhadap perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. 
 
3.3. Populasi dan Sampel 
Sugiyono (2002) mengatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi 
dalam penelitian ini yaitu seluruh pejabat/pegawai di Pemerintah Kabupaten Wajo. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut (Sugiyono, 2002). Sedangkan menurut Umar (2008) sampel merupakan 
bagian kecil dari suatu populasi. Sampel dalam penelitian ini yaitu Dinas Pengelolaan 
Keuangan Daerah (DPKD), Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA), 
Dinas Tata Ruang dan Permukiman, Dinas Pemuda dan Olahraga, Budaya dan 
Pariwisata yang diambil secara acak. Kriteria sampel dalam penelitian ini yaitu 
pegawai yang mempunyai jabatan struktural dalam SKPD sehingga yang menjadi 
responden adalah pegawai yang mengerti tentang proses penganggaran pada wilayah 
tanggung jawabnya. 
 
3.4. Metoda Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini data yang digunakan yaitu data primer yang diperoleh dari 
responden. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu opini atau 
pendapat subyek tentang pengaruh informasi asimetri terhadap hubungan antara 
anggaran partisipatif dengan budgetary slack. Metode yang digunakan untuk 
memperoleh data dari responden yaitu metode survey dengan menggunakan kuisioner 
yang berisi sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan anggaran partisipatif, 
infornasi asimetri dan budgetary slack. Penyebaran kuisioner dilakukan dengan 
mendatangi satu per satu responden, kemudian mengecek apakah sesuai kriteria 
kemudian menanyakan kesediaannya dalam mengisi kuisioner. Prosedur ini penting 
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untuk menjaga agar responden mengisi kuisioner dengan sungguh-sungguh. 
Kuisioner yang diberikan terdiri dari 2 bagian pertanyaan yang digunakan untuk 
mengetahui identitas responden dan persepsi responden mengenai anggaran 
partisipatif, informasi asimetri dan budgetary slack. tekhnik skala pengukuran 
menggunakan skala pengukuran likert. Dengan skala likert maka jawaban setiap item 
isntrumen dinilai dari sangat positif sampai sangat negatif yaitu dari skala 1 sampai 
skala 5.  
 
3.5. Definisi operasional variabel  
3.5.1. Informasi asimetri 
Informasi asimetri adalah perbedaan informasi yang dimiliki antara bawahan 
dengan atasan tentang suatu pusat pertanggungjawaban. Informasi asimetri tersebut 
diantaranya yaitu pertama, manajer mengetahui lebih baik mengenai kegiatan pusat 
pertanggungjawabannya dibanding dengan atasannya atau sebaliknya dan kedua, 
manajer mengetahui lebih baik apa yang bisa dicapai oleh pusat 
pertanggungjawabannya atau sebaliknya. Informasi asimetri dalam penelitian ini 
diukur menggunakan kuesioner yang merupakan kuesioner yang dikembangkan oleh 
Dunk (1993) yang dikutip dari Anggraeni (2008) terdiri dari enam item pertanyaan 
yang diukur dengan menggunakan skala likert 1-5 
 
3.5.2. Anggaran partisipatif 
Anggaran partisipatif adalah proses penyusunan anggaran yang melibatkan 
manajer pusat pertanggungjawaban dalam penyusunan anggaran. Anggaran 
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partisipatif dapat berupa keikutsertaan manajer pusat pertanggungjawaban dalam 
penyusunan anggaran, keterlibatan dalam memberikan pendapat, dan seringnya 
manajer puncak menanyakan pendapat manajer pusat pertanggungjawaban dalam 
menyusun anggaran. Untuk mengukur variabel anggaran partisipatif digunakan 
kuesioner yang merupakan kuesioner yang dikembangkan oleh Milani (1975) yang 
dikutip dari Anggraeni (2008) yang terdiri dari enam item pertanyaan yang diukur 
dengan menggunakan skala likert 1-5. 
 
3.5.3. Budgetary slack 
Budgetary slack adalah perbedaan jumlah anggaran yang disusun manajer pusat 
pertanggungjawaban dengan estimasi terbaik perusahaan. Budgetary slack biasanya 
dilakukan dengan menetapkan pendapatan lebih rendah daripada estimasi terbaik 
yang bisa dicapai dan menetapkan biaya yang terlalu tinggi dari estimasi yang 
seharusnya bisa lebih rendah atau menyatakan jumlah input terlalu tinggi dari yang 
dibutuhkan untuk memproduksi suatu unit output. Indikator adanya budgetary slack 
antara lain yaitu sulit atau tidaknya target anggaran dicapai, pengeluaran yang terjadi 
dalam pusat pertanggungjawaban tidak dibatasi oleh anggaran, ada tidaknya tuntutan 
khusus dalam anggaran, dan target umum yang ditetapkan dalam anggaran sulit untuk 
dicapai. Untuk mengukur variabel budgetary slack digunakan kuesioner yang 
merupakan kuesioner yang dikembangkan oleh Dunk (1993) yang dikutip dari 
Anggraeni (2008) yang terdiri dari 6 (enam) item pertanyaan yang diukur dengan 
menggunakan skala likert 1-5.  
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3.6. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan instrumen yang telah digunakan 
oleh beberapa peneliti sebelumnya yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya, 
namun instrumen ini masih tetap harus diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum 
digunakan kembali.  
1. Uji validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan alat ukur untuk 
mengukur indikator-indikator dari objek penelitian. Pengujian validitas ini dapat 
dilakukan dengan menggunakan program pengolahan data yaitu SPSS. Suatu 
instrumen dinyatakan valid apabila koefisien korelasi r hitung lebih besar 
dibandingkan koefisien korelasi r tabel.  
Rumus yang digunakan yaitu korelasi product moment sebagai berikut: 
  ∑ 	 ∑∑
∑ 	 ∑∑ 	 ∑ 
di mana: 
r = Nilai korelasi 
n = Jumlah responden 
X = Skor tiap pertanyaan  
Y = Skor total tiap responden 
2. Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan sejauhmana suatu hasil pengukuran 
dapat dipercaya artinya hasil pengukuran tersebut relatif konsisten jika dilakukan 
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pengukuran berulang. Koefisien cronbach`s alpha yang lebih dari nilai r tabel disebut 
reliabel. Ada juga yang berpendapat reliabel jika alpha lebih besar dari 0,60. Hal ini 
menunjukkan keandalan instrumen. Selain itu, cronbach`s alpha yang semakin 
mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi konsistensi internal reliabilitasnya. 
 Untuk melakukan uji reliabilitas digunakan rumus crombach’s alpha sebagai 
berikut: 
    	   	 ∑

  
Keterangan: 
r  = reliabilitas instrumen 
k  =  banyak butir pertanyaan 
s = deviasi standar total 
∑s = jumlah deviasi standar butir 
 
3.7. Tekhnik Analisa Data 
Data yang telah diperoleh dari responden selanjutnya akan diolah dan dianalisa 
agar data tersebut dapat digunakan untuk menjawab masalah yang ada dalam 
penelitian ini. 
Langkah-langkah dalam analisa data sebagai berikut: 
1. Editing 
Memperhatikan data-data yang telah ada yang diperoleh dari responden melalui 
kuisioner apakah data-data tersebut siap untuk tahap selanjutnya. 
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2. Coding 
Memberikan kode pada data-data yang ada yaitu hasil kuisioner ini diberikan 
tanda atau kode berdasarkan klasifikasinya yaitu data kuisioner yang diperoleh 
dari manajer puncak dan manajer tingkat menengah. 
3. Scoring 
Pemberian skor merupakan tahap akhir dari persiapan sebelum melakukan analisa 
terhadap data-data yang diperoleh tersebut. 
 
3.8. Metoda Analisa Data 
Metoda analisa data yang digunakan yaitu regresi linier berganda yang 
mengandung intraksi antara variabel independen atau Moderated Regression Analysis 
(MRA). 
Uji Interaksi atau Moderated Regression Analysis (MRA), merupakan aplikasi 
dari regresi linier berganda di mana dalam persamaan regresinya mengandung unsur 
interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independen) . Rumus ini digunakan untuk 
mengukur pengaruh variabel moderasi (informasi asimetri) terhadap hubungan antara 
variabel independen (anggaran partisipatif) dengan variabel dependen (budgetary 
slack). 
Rumus yang digunakan sebagai berikut: 
         .  
 di mana : 
 Y = budgetary slack 
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 a = konstanta 
 b1,b2,b3 = koefisien regresi variabel 
 X1 = anggaran partisipatif 
 X2 = informasi asimetri 
 X. X = interaksi antara anggaran partisipatif dengan informasi asimetri 
 
3.8.1. Analisis Korelasi Ganda (R) 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau 
lebih variabel independen terhadap variabel dependen secara serentak. Nilai R 
berkisar antara 0 sampai 1, nilai semakin mendekati 1 berarti hubungan yang 
terjadi semakin kuat, sebaliknya nilai semakin mendekati 0 maka hubungan 
yang terjadi semakin lemah. 
Rumus korelasi ganda dengan dua variabel independen adalah: 
#$. %%  &'$%  '$% 	 '$%'$%'%% 	 '%%  
Keterangan: 
(). ** = korelasi variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama 
+)* =  korelasi sederhana (product moment person) antara X1 dengan Y 
+)* =  korelasi sederhana (product moment person) antara X2 dengan Y 
+** =  korelasi sederhana (product moment person) antara X1 dengan X2 
 
37 
 
 
 
 Menurut Sugiyono (2007) pedoman memberikan interpretasi koefisien 
korelasi sebagai berikut: 
0,00 – 0,199 = sangat rendah 
0,20 – 0,399 = rendah 
0,40 – 0,599 = sedang 
0,60 – 0,799 = kuat 
0,80 – 1,000 = sangat kuat 
 
3.8.2. Analisis determinasi (R2) 
Analisi determinasi dalam regresi linier digunakan untuk mengetahui 
persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. Koefisien ini menunjukkan seberapa besar persentase variasi 
variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi 
variabel dependen. 
Rumus yang digunakan yaitu: 
#  ,-  ,- 	 . ,-. ,-. -- 	 --  
Keterangan: 
R2 = koefisien determinasi 
ryx1 = koefisien sederhana (product moment pearson) antara X1 dengan Y 
ryx2 = koefisien sederhana (product moment pearson) antara X2 dengan Y 
rx1x2 = koefisien sederhana (product moment pearson) antara X1 dengan X2 
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- Jika R2 sama dengan 0 (nol) maka tidak ada sedikitpun persentase 
sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
- Jika R2 sama dengan 1 (satu) maka persentase sumbangan pengaruh yang 
diberikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah 
sempurna. 
 
3.8.3. Uji koefisien regresi secara bersama-sama (uji F) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen atau untuk 
mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel 
dependen atau tidak. 
Rumus yang digunakan yaitu: 
. /012  3/
 	 3/ 	  	 
 
Keterangan: 
 R2 = koefisien determinasi 
 n = jumlah data atau kasus 
 k = jumlah variabel independen 
- Jika F hitung > F tabel atau nilai Sig. < 0,05 maka Ha diterima (ada 
pengaruh secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat). 
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- Jika F hitung < F tabel atau nilai Sig. > 0,05 maka Ha ditolak (tidak ada 
pengaruh secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat). 
 
3.8.4. Uji koefisien regresi secara parsial (uji t) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Rumus yang digunakan yaitu: 
 /012  √ 	  	 
√ 	 
 
keterangan: 
r = koefisien korelasi parsial 
k = jumlah variabel independen 
n = jumlah data atau kasus 
- Jika t hitung > t tabel atau nilai Sig. < 0,05 maka Ha diterima (ada 
pengaruh secara parsial variabel bebas terhadap variabel terikat) 
- Jika t hitung < t tabel atau nilai Sig. < 0,05 maka Ha ditolak (tidak ada 
pengaruh secara parsial variabel bebas terhadap variabel terikat) 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran umum responden 
Pada penelitian ini jumlah kuesioner yang disebar sebanyak 70 kuesioner yang 
dilakukan dari tanggal 9 Agustus 2011 hingga tanggal 9 September 2011 dan 
kuesioner yang kembali sebanyak 59 kuesioner artinya persentase tingkat 
pengembalian kuesioner sebesar 84,3%. Responden dalam penelitian ini yaitu kepala 
dinas, kepala badan, sekretaris, kepala sub bagian, kepala bidang, kepala sub bidang 
dan kepala seksi. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Table 4.1 
Kriteria Responden 
 
Kriteria Jumlah Persentase 
Jenis kelamin 
- Laki-laki 
- Perempuan 
 
40 responden 
19 responden 
 
67,80 % 
32,20 % 
Jabatan 
- Kepala Dinas/Badan 
- Sekretaris 
- Kepala sub bagian 
- Kepala bidang 
- Kepala sub bidang 
- Kepala seksi 
 
  4  responden 
  4  responden 
12  responden 
12  responden 
  8  responden 
19  responden 
 
  6,78 % 
  6,78 % 
20,34 % 
20,34 % 
13,56 % 
32,20 % 
Sumber: data diolah 2011 
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4.2. Pengujian Instrumen 
4.2.1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan alat ukur untuk 
mengukur indikator-indikator dari objek penelitian. Pengujian validitas ini 
dilakukan dengan menggunakan program pengolahan data yaitu SPSS. Di mana 
instrumen dinyatakan valid apabila koefisien korelasi r hitung lebih besar 
dibandingkan koefisien korelasi r tabel.  R
tabel 
pada α 0,05. Meskipun kuesioner 
yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian terdahulu yang telah 
diuji secara nyata kesahihan dan keandalannya namun uji validitas tetap harus 
dilakukan. 
Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini (untuk hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran): 
Tabel 4.2.a 
Hasil Uji Validitas Item Pertanyaan Anggaran Partisipatif 
Item Pearson Corelation Signifikansi Status 
X1.1 
X1.2 
X1.3 
X1.4 
X1.5 
X1.6 
0,706 
0,713 
0,554 
0,525 
0,785 
0,709 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber: data diolah 2011 
Berdasarkan tabel 4.2.a di atas semua item pertanyaan anggaran partisipatif 
dinyatakan valid karena  r  hitung atau pearson corelation  lebih besar dari r 
tabel. 
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Tabel 4.2.b 
Hasil Uji Validitas Item Pertanyaan Informasi Asimetri 
Item Pearson Corelation Signifikansi Status 
X2.1 
X2.2 
X2.3 
X2.4 
X2.5 
X2.6 
0,533 
0,630 
0,453 
0,641 
0,660 
0,066 
0,000 
0,000 
0,002 
0,000 
0,000 
0,618 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Tidak Valid 
Sumber: data diolah 2011 
Berdasarkan tabel 4.2.b di atas semua item pertanyaan  informasi asimetri 
dinyatakan  valid karena r hitung atau pearson corelation lebih besar dari r tabel 
kecuali item X2.6 yang nilai r hitungnya di bawah r tabel. Oleh karena itu maka 
dilakukan  uji validitas lanjutan dengan mengeliminasi item X2.6 dan hasilnya 
dapat dilihat pada tabel 4.2.c 
Tabel 4.2.c 
Hasil Uji Validitas Item Pertanyaan Informasi Asimetri lanjutan 
Item Pearson Corelation Signifikansi Status 
X2.1 
X2.2 
X2.3 
X2.4 
X2.5 
0,533 
0,717 
0,470 
0,714 
0,670 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber: data diolah 2011 
Berdasarkan tabel 4.2.c di atas semua item pertanyaan informasi asimetri 
dinyatakan valid karena  r  hitung atau pearson corelation  lebih besar dari r 
tabel. 
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Tabel 4.2.d 
Hasil Uji Validitas Item Pertanyaan Budgetary slack 
Item Pearson Corelation Signifikansi Status 
Y.1 
Y.2 
Y.3 
Y.4 
Y.5 
Y.6 
0,562 
0,284 
0,408 
0,650 
0,640 
0,621 
0,000 
0,029 
0,001 
0,000 
0,000 
0,000 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber: data diolah 2011 
Berdasarkan tabel 4.2.d di atas semua item pertanyaan budgetary slack 
dinyatakan valid karena  r  hitung atau pearson corelation  lebih besar dari r 
tabel. 
 
4.2.2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran yang 
digunakan dapat dipercaya/diandalkan. Suatu instrumen di katakan reliabel/andal 
jika alat ukur tersebut memberikan hasil yang konsisten. Koefisien cronbach`s 
alpha yang lebih dari nilai r tabel atau jika alpha lebih besar dari 0,60 maka 
disebut reliabel. Hal ini menunjukkan keandalan instrumen. Selain itu, 
cronbach`s alpha yang semakin mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi 
konsistensi internal reliabilitasnya. 
Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini(untuk hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran): 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Reabilitas Item Pertanyaan 
No. Variabel Koefisien Alpha Status 
1. 
2. 
3. 
Anggaran partisipatif (X1) 
Informasi Asimetri (X2) 
Budgetary slack (Y) 
0,765 
0,747 
0,704 
Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 
 Sumber: Data diolah 2011 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas semua variabel yang diuji reliabel karena 
koefisien alpha lebih besar dari 0,60 dan lebih besar dari nilai r tabel. 
 
4.3. Data dan Analisis 
4.3.1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk menggambarkan 
ringkasan data-data penelitian mengenai variabel-variabel yang diteliti berupa 
rata-rata, standar deviasi, skor minimum dan skor maximum. 
Secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ANGGARAN PARTISIPATIF 59 16 29 21.24 3.142 
INFORMASI ASIMETRI 59 14 24 18.25 2.656 
BUDGETARY SLACK 59 17 28 22.12 2.804 
Valid N (listwise) 59 
    
Sumber: Data diolah 2011 
Berdasarkan tabel tersebut, variabel anggaran partisipatif mempunyai 
skor kisaran 16-29 sehingga diperoleh skor rata-rata sebesar 21,24 yang apabila 
dibagi dengan jumlah item pertanyaan sebanyak 6 item memberikan skor rata-
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rata terhadap item pertanyaan sebesar 3.54 ini berarti bahwa rata-rata responden 
memberikan penilaian pada skor 3-4 pada tiap item pertanyaan. Pada variabel 
informasi asimetri skor berada pada kisaran 14-24 sehingga diperoleh skor rata-
rata sebesar 18,25 yang apabila dibagi dengan jumlah item pertanyaan sebanyak 
5 item memberikan skor rata-rata terhadap item pertanyaan sebesar 3.65 ini 
berarti bahwa rata-rata responden memberikan penilaian pada skor 3-4 pada tiap 
item pertanyaan. Pada variabel budgetary slack skor berada pada kisaran 17-28 
sehingga diperoleh skor rata-rata sebesar 22,12 yang apabila dibagi dengan 
jumlah item pertanyaan sebanyak 6 item memberikan skor rata-rata terhadap 
item pertanyaan sebesar 3.68 ini berarti bahwa rata-rata responden memberikan 
penilaian pada skor 3-4 pada tiap item pertanyaan. 
Tabel 4.5.a 
Distribusi jawaban responden terhadap variabel anggaran partisipatif 
No Kriteria 
Jawaban Responden 
Responden Tingkat Penilaian 
STS TS N S SS 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Keikutsertaan dalam anggaran 
Kebutuhan Pendapat 
Memberikan pendapat 
Atasan menanyakan pendapat  
Pengaruh penetapan anggaran 
Kontribusi pada anggaran 
0 
0 
1 
0 
1 
0 
0 
5 
2 
1 
12 
18 
16 
28 
10 
17 
37 
19 
30 
22 
36 
30 
5 
18 
13 
4 
10 
11 
4 
4 
59 
59 
59 
59 
59 
59 
Sumber: Data diolah 2011 
Berdasarkan tabel 4.5.a di atas  yang terdiri dari 59 responden dengan 6 
pertanyaan tentang anggaran partisipatif dengan total 354 jawaban. Pada 
pertanyaan pertama yaitu proses penyusunan anggaran membutuhkan 
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keikutsertaan bawahan menunjukkan bahwa bawahan mempunyai pengaruh yang 
besar dalam penyusunan anggaran. Pada pertanyaan kedua tentang kebutuhan 
proses penyusunan anggaran terhadap pendapat bawahan menunjukkan bahwa 
bawahan memberikan jawaban yang netral atas pertanyaan tersebut. Pada 
pertanyaan ketiga tentang  seringnya memberikan pendapat dalam penyusunan 
anggaran menunjukkan bahwa bawahan sering memberikan pendapat. Pada 
pertanyaan keempat tentang seringnya atasan menanyakan pendapat bawahan 
menunjukkan bahwa atasan sering menanyakan pendapat bawahan. Pada 
pertanyaan kelima tentang pengaruh dalam penetapan anggaran akhir 
menunjukkan bahwa bawahan lebih banyak menjawab netral. Pada pertanyaan 
keenam tentang kontribusi dalam penyusunan anggaran menunjukkan bahwa 
bawahan memilih jawaban netral. 
Tabel 4.5.b 
Distribusi jawaban responden terhadap variabel informasi asimetri 
N
o 
Kriteria 
Jawaban Responden 
Responden Tingkat Penilaian 
STS TS N S SS 
1 
2 
3 
4 
5 
Kegiatan yang dilakukan 
Input-output 
Potensi kinerja 
Teknik kerja 
Dampak faktor eksternal 
0 
0 
0 
0 
2 
2 
15 
2 
13 
17 
5 
13 
0 
12 
13 
35 
25 
40 
33 
24 
17 
6 
17 
1 
3 
59 
59 
59 
59 
59 
Sumber: Data diolah 2011 
Berdasarkan tabel 4.5.b di atas  yang terdiri dari 59 responden dengan 5 
pertanyaan tentang informasi asimetri dengan total 295 jawaban dapat dijelaskan 
sebagai berikut. Pada pertanyaan pertama tentang informasi mengenai kegiatan 
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yang dilakukan dalam wilayah tanggungjawab bawahan menunjukkan bahwa 
bawahan lebih mengetahui dibandingkan atasan. Pada pertanyaan kedua tentang 
informasi mengenai input-output wilayah tanggungjawab bawahan menunjukkan 
bahwa responden lebih mngetahui hubungan input-output pada wilayah 
tanggungjawabnya. Pada pertanyaan ketiga tentang informasi mengenai potensi 
kerja dalam wilayah tanggungjawab bawahan menunjukkan bahwa responden 
sepakat menjawab setuju. Pada pertanyaan keempat tentang informasi mengenai 
teknik kerja wilayah tanggungjawab bawahan menunjukkan sebagian besar 
menjawab setuju. Pada pertanyaan kelima tentang dampak potensial faktor 
eksternal menunjukkan bahwa sebagian besar menjawab setuju artinya responden 
lebih mengetahui dampak faktor eksternal terhadap wilayah mereka. 
Tabel 4.5.c 
Distribusi jawaban responden terhadap variabel budgetary slack 
N
o 
Kriteria 
Jawaban Responden 
Responden Tingkat Penilaian 
STS TS N S SS 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Motivasi produktivitas 
Pelaksanaan anggaran 
Monitoring pengeluaran 
Tanggungjawab anggaran 
Pencapaian target 
Realisasi anggaran 
0 
0 
0 
0 
6 
1 
0 
0 
0 
0 
5 
6 
21 
18 
23 
26 
31 
33 
22 
22 
20 
15 
10 
11 
16 
19 
16 
18 
7 
8 
59 
59 
59 
59 
59 
59 
Sumber: Data diolah 2011 
Berdasarkan tabel 4.5.c di atas  yang terdiri dari 59 responden dengan 
6 pertanyaan tentang budgetary slack dengan total 354 jawaban dapat 
dijelaskan sebagai berikut. Pada pertanyaan pertama tentang motivasi 
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produktivitas menunjukkan bawahan lebih banyak memberikan jawaban 
setuju hal ini dapat disebabkan karena bawahan merasa nyaman dan sangat 
termotivasi dengan apa yang diperoleh atas apa yang mereka lakukan . Pada 
pertanyaan kedua tentang pelaksanaan anggaran bawahan juga sepakat 
memberikan jawaban setuju hal ini dapat disebabkan  karena anggaran pada 
wilayah tanggungjawabnya dapat terlaksana dengan baik tanpa ada hambatan. 
Pada pertanyaan ketiga tentang monitoring pengeluaran menunjukkan bahwa 
bawahan sepakat memberikan jawaban netral. Pada pertanyaan keempat 
tentang tanggungjawab anggaran dengan pertanyaan target anggaran dalam 
wilayah tanggungjawab saya tidak banyak persyaratannya menunjukkan 
bahwa bawahan memilih menjawab netral artinya target anggaran dalam 
wilayah tanggungjawab mereka tidak memiliki banyak persyaratan yang susah 
untuk dicapai. Pada pertanyaan kelima tentang pencapaian target anggaran 
dengan pertanyaan target anggaran tidak membuat saya lebih memperhatikan 
penggunaan anggaran menunjukkan bahwa mereka memilih untuk menjawab 
netral. Pada pertanyaan keenam tentang realisasi anggaran dengan pertanyaan 
target perusahaan dalam anggaran sulit dicapai menunjukkan bahwa mereka 
menjawab netral hal ini dapat disebabkan karena menurut mereka target 
perusahaan dapat dicapai. 
4.3.2. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
terdistribusi normal atau tidak.  Metode yang penulis gunakan dalam 
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menentukan tingkat normalitas data yaitu uji one sample kolmogrof-smirnov 
dengan taraf signifikan 0,05 artinya data dinyatakan terdistribusi normal jika 
signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05. 
Tabel 4.6 
Hasil uji normalitas data 
Variabel Sig. Keterangan 
Anggaran partisipatif (X1) 
Informasi asimetri (X2) 
Budgetary slack (Y) 
0.200 
0.189 
0.175 
Normal 
Normal 
Normal 
Sumber: Data diolah 2011 
Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan dengan hasil pada tabel 4.6 
di atas (untuk hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran) dapat 
disimpulkan bahwa semua data sampel pada ketiga variabel terdistribusi 
secara normal karena nilai signifikan lebih besar dari 0,05. 
 
4.3.3. Uji asumsi klasik 
1. Uji multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan multikolinearitas yaitu adanya hubungan 
linier antar variabel independen dalam model regresi. Model 
regresi tidak boleh mengandung multikolinearitas. Metode 
pengujian yang dilakukan yaitu dengan melihat nilai variance 
inflation vector (VIF) pada model regresi. Jika nilai VIF lebih 
kecil dari 5 maka tidak terjadi multikolinearitas antar variabel. 
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Tabel 4.7 
Hasil uji multikolinearitas 
Variabel tolerance VIF Kesimpulan 
Anggaran partisipatif 
Informasi asimetri 
0,990 
0,990 
1,010 
1,010 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Sumber: Data diolah 2011 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.7 di atas dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas karena nilai VIF 
berada di bawah 5. 
 
2. Uji heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu 
adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua 
pengamatan pada model regresi. Pada penelitian ini uji 
heteroskedastisitas yang digunakan adalah uji park yaitu 
meregresikan nilai residual (Lnei2) dengan masing-masing variabel 
dependen (LnX1 dan LnX2). Hasil uji heteroskedastisitas Lnei2 
dengan LnX1 dan Lnei2 dengan LnX2 yaitu T hitung sebesar -0,580 
dan -1,142. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
Sedangkan nilai t tabel dapat diperoleh dari df = 57 pada uji dua 
sisi 0,025 didapat nilai t sebesar 2,002. Karena nilai t hitung 
sebesar -1,142 dan -0,580 berada antara –t tabel dan t tabel ( -t 
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tabel<t hitung<t tabel) maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
gejala heteroskedastisitas pada model regresi. 
 
3. Uji autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang 
terjadi antara residual pada suatu pengamatan dengan pengamatan 
lain pada model regresi. Untuk mengetahui terjadi atau tidaknya 
autokorelasi dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji durbin 
watson (DW) dengan melihat koefisien korelasi DW test. Hasil uji 
autokorelasi dapat dilihat pada lampiran. Dari hasil perhitungan 
diperoleh nilai DW sebesar 1,954. Nilai DW tersebut berada antara 
dU dengan 4-dU yaitu 1,652<1,954<2, sehingga dapat disimpulkan 
tidak adanya autokorelasi antara masing-masing variabel bebas. 
 
4.3.4. Analisis Kuantitatif               
1. Analisis regresi linier berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier 
antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel 
dependen. Analisis ini untuk mengetahui hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen apakah masing-masing 
variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk 
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila variabel 
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independen mengalami kenaikan atau penurunan. Berdasarkan 
hasil analisis regrei linier berganda yang dilakukan didapat nilai 
konstanta sebesar 63,346, koefisien regresi anggaran partisipatif 
sebesar -1,560, koefisien regresi informasi asimetri sebesar -2,688 
dan koefisien regresi variabel moderasi yang merupakan interaksi 
antara anggaran partisipatif dengan informasi asimetri sebesar 
0,105. Berdasarkan koefisien determinasi tersebut dapat dibuat 
persamaan regresi sebagai berikut: 
         .  
Dimana : 
  a = 63,346 
  b1 = - 1,560 
  b2 = - 2,688 
  b3 = 0,105 
  6 ,  86  	, 96:  	, 6;;  :, :9.  
  6 ,  86 	 , 96: 	 , 6;;  :, :9.  
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan, 
a. Jika varibel anggaran partisipatif (X1) naik sebesar satu satuan 
maka budgetary slack (Y) akan mengalami penurunan sebesar 
1,560 dengan asumsi informasi asimetri (X2) dan interaksi 
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antara anggaran partisipatif dengan informasi asimetri (X1.X2) 
semua tetap atau konstan. 
b. Jika varibel informasi asimetri (X2) naik sebesar satu satuan 
maka budgetary slack (Y) akan mengalami penurunan sebesar 
2,688 dengan asumsi anggaran partisipatif (X1) dan interaksi 
antara anggaran partisipatif dengan informasi asimetri (X1.X2) 
semua tetap atau konstan. 
c. Jika interaksi antara anggaran partisipatif dengan informasi 
asimetri (X1.X2) naik sebesar satu satuan maka budgetary slack 
(Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,105 dengan asumsi 
anggaran partisipatif (X1) dan varibel informasi asimetri (X2) 
tetap atau konstan 
 
2. Analisis korelasi ganda (R) 
Berdasarkan analisis regresi  yang dilakukan diperoleh angka R 
sebesar 0,582. Angka tersebut menunjukkan bahwa terjadi 
hubungan antara anggaran partisipatif dengan informasi asimetri 
dengan tingkat sedang. Untuk hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran. 
  
54 
 
 
 
3. Analisis determinasi (R2) 
Berdasarkan analisis regresi yang dilakukan  diperoleh angka R2 
(R square) sebesar 0,339 (33,9 %) hal ini menunjukkan bahwa 
persentase sumbangan pengaruh variabel independen yaitu 
anggaran partisipatif dan informasi asimetri terhadap budgetary 
slack sebesar 33,9% sedangkan sisanya sebesar 66,1% dipengaruhi 
oleh varibel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian 
ini. 
 
4. Uji koefisien regresi secara bersama-sama (Uji F) 
Hasil uji koefisien regresi secara bersama-sama diperoleh F hitung 
sebesar 9,410  df1 sebesar 3 dan df2 sebesar 55 sedangkan F tabel 
sebesar 2,773 dan signifikansi sebesar 0,000. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan data tersebut F hitung >F 
tabel (9,410>2,773) dan sig F hitung < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh secara signifikan antara 
anggaran partisipatif, informasi asimetri dan anggaran partisipatif-
informasi asimetri  secara bersama-sama terhadap budgetary slack. 
 
5. Uji koefisien regresi secara parsial (Uji t) 
 Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan nilai t hitung 
variabel anggaran partisipatif sebesar -2,007, df sebesar 55 dengan 
signifikansi sebesar 0,05 yang bernilai sama dengan taraf 
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signifikansi sebesar 0,05. Artinya variabel anggaran partisipatif 
berpengaruh signifikan  terhadap senjangan anggaran artinya 
hipotesis pertama Ha1 diterima. Pada variabel interaksi antara 
anggaran partisipatif dengan informasi asimetri terdapat nilai t 
sebesar 2,488 yang lebih besar dari t tabel 2,001 (2,488>2,001) 
dengan signifikansi sebesar  0,01 lebih kecil dari taraf signifikan 
0,05 (0,01<0,05) artinya variabel anggaran partisipatif-informasi 
asimetri berpengaruh secara signifikan terhadap budgetary slack 
artinya hipotesis kedua Ha2 diterima. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan uji interaksi atau Moderated Regression Analysis (MRA) yang 
telah dilakukan dan telah dibahas pada bab empat maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil analisis regresi linier berganda secara keseluruhan menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan antara anggaran partisipatif dengan budgetary 
slack dengan arah negatif, artinya semakin tinggi anggaran partisipatif pada 
pemerintah daerah  kabupaten wajo baik melalui partisipasi individu maupun 
manajemen konsultasi maka budgetary slack dalam penyusunan anggaran akan 
semakin menurun. Selain itu anggaran partisipatif yang diterapkan pada 
pemerintah daerah kabupaten wajo dapat berjalan maksimal karena komunikasi 
antara bawahan dan atasan terjalin dengan baik sehingga bawahan merasa tidak 
perlu melakukan budgetary slack untuk kepentingan pribadinya karena para 
bawahan merasa tujuan organisasi dalam anggaran merupakan tujuan bersama 
yang harus dicapai secara bersama-sama pula. 
2. Variabel moderasi yang merupakan interaksi antara anggaran partisipatif 
dengan informasi asimetri berpengaruh secara signifikan terhadap budgetary 
slack sehingga dapat disimpulkan bahwa informasi asimetri memoderasi 
hubungan antara anggaran partisipatif dengan budgetary slack. Artinya 
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perbedaan informasi yang dimiliki bawahan dengan atasan sangat 
mempengaruhi hubungan antara anggaran partisipatif dengan budgetary slack. 
Informasi yang dimiliki bawahan akan sangat bermanfaat bagi penetapan 
anggaran agar tidak terjadi budgetary slack dalam penyusunan anggaran. 
Informasi yang dimiliki bawahan pada pemerintah daerah kabupaten wajo 
sangat berguna karena dalam anggaran partisipatif yang diterapkan pemerintah 
daerah kabupaten wajo dalam penyusunan anggaran para bawahan 
mengungkapkan semua informasi yang dimiliki tentang wilayah tanggungjawab 
mereka sehingga penyusunan anggaran menjadi akurat dalam mencapai tujuan 
bersama serta anggaran bebas dari budgetary slack. 
 
5.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data yang dilakukan, 
penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 
1. Pemerintah daerah dapat meningkatkan partisipasi pegawai tingkat menengah 
ke bawah dalam penyusunan anggaran karena peningkatan partisipasi dalam 
penyusunan anggaran dapat mengurangi budgetary slack. Anggaran partisipatif 
juga dapat meningkatkan kinerja pegawai atau karyawan karena merasa 
bertanggungjawab terhadap anggaran yang disusun bersama, serta mengurangi 
tekanan terhadap pegawai atau karyawan karena tujuan yang ingin dicapai 
ditetapkan bersama sesuai kemampuan pegawai atau karyawan. Dengan adanya 
anggaran partisipatif, perbedaan informasi antara bawahan dengan atasan juga 
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dapat berkurang karena para bawahan tidak segan mengungkapkan perbedaan 
informasi yang dimiliki untuk kepentingan bersama. 
2. Masih diperlukan penelitian pada bidang yang sama untuk mengetahui 
konsistensi hasil penelitian karena penelitian-penelitian yang telah dilakukan 
mengenai budgetary slack memberikan hasil yang berbeda-beda. 
 
5.3. Keterbatasan penelitian 
Penelitian yang penulis lakukan mempunyai banyak kekurangan, salah satunya 
yaitu penelitian ini tidak melibatkan masyarakat dalam pelaksanaan penelitian dalam 
hal ini pengisian kuesioner, hal ini disebabkan karena adanya keterbatasan biaya, 
waktu dan jarak yang dihadapi penulis. Meski demikian penulis berharap hasil 
penelitian ini tidak memberikan hasil yang berbeda dengan penelitian yang 
melibatkan masyarakat. Meski demikian hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi para pembaca. 
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LAMPIRAN I 
Sengkang,     Agustus 2011 
Perihal : Permohonan untuk Mengisi Kuesioner 
Kepada 
Yth.  Bapak/Ibu 
Di  
Tempat 
 
Dengan hormat, 
 Dalam rangka memenuhi tugas akhir sebagai mahasiswa strata satu  (S1) 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin Makassar penulis 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Informasi Asimetri terhadap hubungan 
antara Anggaran partisipatif dengan Budgetary Slack. 
 
 Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka penulis memohon kesediaan 
bapak/ibu untuk mengisi kuisioner yang penulis lampirkan pada surat ini. Jawaban-
jawaban bapak/ibu pada kuisioner ini akan penulis gunakan untuk mengetahui 
pengaruh informasi asimetri terhadap hubungan antara anggaran partisipatif dengan 
budgetary Slack. Data yang penulis peroleh dari bapak/ibu hanya akan penulis 
gunakan untuk kepentingan akademis  dan akan dijaga kerahasiaannya. 
 
 Penulis menyadari kesibukan dan  keterbatasan waktu yang bapak/ibu miliki. 
Namun, penelitian ini tidak dapat penulis lakukan tanpa bantuan bapak/ibu. Oleh 
karena itu penulis sangat memohon kesediaan bapak/ibu meluangkan waktu untuk 
mengisi kuisioner penelitian ini. 
 
 Demikian permohonan ini penulis ajukan, atas bantuan bapak/ibu penulis  
ucapkan banyak terima kasih. 
 
Hormat saya 
Peneliti, 
 
 
Apriyandi 
Nim : A311 06 065
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Lampiran II 
DAFTAR PERTANYAAN 
Pertanyaan umum 
Petunjuk pengisian daftar pertanyaan: 
Di bawah ini penulis sajikan daftar pertanyaan untuk Bapak/Ibu jawab. Untuk 
pertanyaan no. 1 sampai 4 penulis persilahkan bapak/ibu mengisi langsung, 
pertanyaan no. 5 cukup diberi tanda centang pada tanda kurung yang berada di 
sebelah kiri dari jawaban bapak/ibu pilih. Untuk pertanyaan bagian A, B dan C cukup 
dengan melingkarai nomor yang ada di bawah jawaban yang bapak/ibu pilih. 
1. Nama   : …………………………… 
2. Umur   : ........................................... 
3. Pangkat / Golongan : …………………………… 
4. Jabatan  : …………………………… 
5. Pendidikan  : (    ) doktor (S3) 
  (    ) master (S2) 
  (    ) strata 1 (S1) 
  (    ) lain-lain, sebutkan ……………….. 
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A. Kuisioner partisipasi anggaran 
Pernyataan berikut berkaitan dengan partisipasi anda dalam penyusunan 
anggaran dimana anda bekerja. Tolong tunjukkan tingkat persetujuan anda 
dengan melingkari salah satu nomor antara nomor 1 sampai nomor 5 
Dimana: 
1 = Sangat tidak setuju 
2 = Tidak setuju 
3 = Netral 
4 = Setuju 
5 = Sangat setuju 
  
1. Proses penyusunan anggaran membutuhkan keikutsertaan saya  
1 2 3 4 5 
2. Proses penyusunan anggaran sangat membutuhkan pendapat saya  
1 2 3 4 5 
3. Saya sering memberikan pendapat dan atau usulan tentang anggaran kepada atasan  
1 2 3 4 5 
4. Atasan saya biasanya menanyakan pendapat dan pikiran saya jika menentukan 
anggaran saya 
1 2 3 4 5 
5. Saya memiliki pengaruh yang besar dalam penetapan anggaran akhir  
1 2 3 4 5 
6. Menurut saya, kontribusi saya cukup besar dalam penyusunan anggaran  
1 2 3 4 5 
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B. Kuisioner budgetary slack 
Pernyataan berikut berkaitan dengan lingkungan anggaran dimana anda bekerja. 
Tolong tunjukkan tingkat persetujuan anda dengan melingkari salah satu nomor 
antara nomor 1 sampai nomor 5 
Dimana: 
 
 
 
1. Penentuan standar dalam anggaran menghasilkan produktivitas tinggi dalam 
pusat pertanggungjawaban saya 
1 2 3 4 5 
2. Target anggaran pada pusat pertanggungjawaban saya dapat dicapai dengan 
mudah 
1 2 3 4 5 
3. Saya harus lebih memperhatikan penggunaan biaya-biaya dalam pusat 
pertanggungjawaban saya karena adanya batas-batas dalam anggaran 
1 2 3 4 5 
4. Anggaran dalam pusat pertanggungjawaban saya tidak banyak persyaratannya 
1 2 3 4 5 
5. Target anggaran tidak membuat saya lebih memperhatikan penggunaan 
anggaran dengan memperbaiki efisiensi pada  pusat pertanggungjawaban saya 
1 2 3 4 5 
6. Target perusahaan dalam anggaran sulit dicapai 
1 2 3 4 5 
1 = Sangat tidak setuju 
2 = Tidak setuju 
3 = Netral 
4 = Setuju 
5 = Sangat setuju 
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C. Kuisioner informasi asimetri 
Tolong tunjukkan tingkat persetujuan anda dengan melingkari salah satu nomor 
antara nomor 1 sampai nomor 5 
1. Dibandingkan dengan atasan anda, siapa yang memiliki informasi lebih baik 
mengenai kegiatan yang dilakukan dalam pusat pertanggungjawaban anda? 
1 2 3 4 5 
Atasan  Sama  Saya 
2. Dibandingkan dengan atasan anda, siapa yang lebih mengetahui hubungan 
input-output yang ada dalam oprasi internal pusat pertanggungjawaban anda? 
1 2 3 4 5 
Atasan  Sama  Saya 
3. Dibandingkan dengan atasan anda, informasi siapa yang lebih dapat 
dipercayai mengenai potensi kinerja pusat pertanggungjawaban anda? 
1 2 3 4 5 
Atasan  Sama  Saya 
4. Dibandingkan dengan atasan anda, siapa yang lebih mengetahui mengenai 
teknik kerja pusat pertanggungjawaban anda? 
1 2 3 4 5 
Atasan  Sama  Saya 
 
5. Dibandingkan dengan atasan anda, siapa yang lebih mampu menilai dampak 
potensial faktor eksternal terhadap kegiatan anda, dalam pusat 
pertanggungjawaban anda? 
1 2 3 4 5 
Atasan  Sama  Saya 
6. Dibandingkan dengan atasan anda, siapa yang lebih memahami apa yang 
dapat dicapai pusat pertanggungjawaban anda? 
1 2 3 4 5 
Atasan  Sama  Saya 
 
 
66 
 
 
 
 
LAMPIRAN III : REKAPITULASI DATA KUESIONER RESPONDEN 
 
ANGGARAN PARTISIPATIF (X1) INFORMASI ASIMETRI (X2) BUDGETARY SLACK (Y) 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TOTAL X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 TOTAL Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 TOTAL 
4 3 4 4 3 3 21 4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 3 4 4 23 
4 3 4 5 3 4 23 4 2 4 2 2 4 18 5 5 5 3 2 3 23 
3 3 4 3 2 2 17 4 4 4 3 5 1 21 3 3 3 5 3 1 18 
4 4 4 4 3 3 22 4 4 4 2 4 2 20 4 3 3 3 3 3 19 
3 3 3 4 3 2 18 4 4 4 3 3 3 21 3 4 3 3 3 3 19 
3 3 4 3 2 2 17 2 2 4 4 3 2 17 4 3 3 5 4 4 23 
3 2 3 4 2 2 16 4 2 4 3 4 2 19 4 4 4 4 4 3 23 
4 3 4 4 1 2 18 4 3 5 4 3 3 22 3 3 4 3 2 2 17 
3 3 2 4 2 2 16 4 4 4 2 2 4 20 3 4 4 4 4 5 24 
4 4 4 3 3 2 20 3 2 4 4 3 2 18 4 4 3 4 3 5 23 
4 4 4 4 3 4 23 3 4 4 3 4 3 21 4 3 3 3 4 2 19 
4 4 5 5 4 4 26 5 3 5 3 2 3 21 4 3 3 3 3 3 19 
4 2 1 4 3 4 18 4 4 4 4 4 1 21 4 3 4 4 4 4 23 
4 3 4 3 3 3 20 3 2 4 3 4 4 20 5 4 5 5 4 4 27 
4 4 3 5 3 3 22 5 4 5 4 4 4 26 3 3 4 3 2 2 17 
3 2 4 4 2 3 18 4 4 4 2 2 4 20 5 4 3 5 4 4 25 
5 5 4 5 5 5 29 5 3 5 2 1 3 19 4 5 5 5 3 4 26 
5 4 5 4 3 4 25 5 5 5 4 4 2 25 5 5 5 4 4 4 27 
5 5 4 5 3 4 26 5 4 5 4 5 1 24 5 5 4 4 5 3 26 
4 5 5 5 2 2 23 4 2 4 2 2 2 16 5 4 4 5 5 3 26 
4 4 3 4 2 2 19 4 2 4 2 2 2 16 5 4 4 5 5 3 26 
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4 3 2 2 2 3 16 2 4 4 4 2 2 18 3 4 4 3 1 3 18 
4 4 5 3 3 2 21 4 2 4 4 3 3 20 4 4 3 5 4 5 25 
4 3 4 4 3 4 22 4 2 4 4 5 4 23 4 3 3 4 3 2 19 
4 4 4 4 3 4 23 4 2 4 2 2 3 17 4 3 3 5 3 5 23 
4 3 4 5 3 2 21 4 2 5 2 2 2 17 3 3 5 5 2 3 21 
4 3 4 5 3 2 21 4 5 2 2 2 2 17 4 4 5 3 1 3 20 
4 4 5 3 3 2 21 4 2 4 4 3 3 20 4 3 3 4 5 5 24 
5 4 4 5 3 2 23 4 2 5 2 2 2 17 3 4 4 5 2 3 21 
4 4 5 3 3 2 21 4 2 4 4 3 3 20 5 3 3 5 5 5 26 
4 4 5 5 5 5 28 5 4 5 4 2 0 20 5 3 5 3 3 5 24 
4 4 5 4 3 3 23 3 3 5 4 3 2 20 5 4 5 4 3 3 24 
4 2 4 4 2 3 19 3 3 4 3 2 4 19 4 3 5 5 3 5 25 
4 4 4 4 2 2 20 5 5 5 5 4 2 26 3 5 4 3 1 3 19 
3 3 4 4 3 3 20 5 4 5 3 2 2 21 5 4 3 3 3 3 21 
4 4 4 4 4 4 24 4 2 4 2 2 2 16 5 4 5 5 5 4 28 
3 3 4 4 3 3 20 4 4 4 4 1 1 18 4 5 5 5 3 3 25 
3 3 3 3 3 3 18 4 4 4 4 4 2 22 3 5 5 3 1 4 21 
3 3 3 4 3 3 19 4 3 4 4 4 2 21 3 5 4 3 3 3 21 
3 3 3 3 3 3 18 4 4 4 4 3 2 21 3 5 3 3 3 2 19 
3 3 3 3 3 3 18 4 4 4 4 4 2 22 5 4 4 3 1 3 20 
4 4 5 3 3 2 21 5 4 5 4 3 1 22 4 3 3 3 3 2 18 
3 3 3 3 3 3 18 4 4 4 4 2 2 20 3 3 4 3 3 3 19 
3 3 3 3 3 3 18 5 4 4 4 4 2 23 3 4 4 4 1 4 20 
3 3 4 4 3 3 20 4 3 4 4 2 2 19 5 3 3 3 3 3 20 
5 3 4 3 3 4 22 5 3 4 3 3 4 22 4 5 3 4 3 3 22 
5 3 4 3 3 4 22 5 5 5 4 4 2 25 3 5 4 4 3 3 22 
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4 5 4 5 4 4 26 4 3 2 2 4 2 17 5 4 4 3 5 4 25 
3 3 4 4 3 3 20 4 3 5 4 4 3 23 3 4 4 3 3 3 20 
4 4 5 4 3 4 24 5 3 4 3 3 4 22 4 5 3 4 3 3 22 
5 3 4 4 3 4 23 5 3 4 3 3 4 22 4 5 3 4 3 3 22 
5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 2 22 3 5 5 5 3 3 24 
4 2 4 4 2 3 19 4 4 4 4 4 2 22 3 4 3 3 3 3 19 
5 4 4 4 5 5 27 4 4 4 4 4 2 22 3 5 5 5 3 3 24 
4 3 4 4 2 2 19 5 3 4 3 4 2 21 5 4 3 3 3 3 21 
5 4 4 4 5 5 27 4 4 4 4 4 2 22 3 5 5 3 3 3 22 
5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 2 22 4 5 5 5 3 3 25 
5 3 4 3 3 4 22 5 5 5 4 4 2 25 3 5 4 4 3 3 22 
5 3 4 3 3 4 22 5 5 5 4 4 2 25 4 5 3 3 3 3 21 
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LAMPIRAN IV : UJI VALIDITAS 
 
VALIDITAS ANGGARAN PARTISIPATIF (X1) 
Correlations 
Correlations 
  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TOTAL 
X1.1 Pearson Correlation 1 .434** .330* .187 .396** .506** .706** 
Sig. (2-tailed)  .001 .011 .155 .002 .000 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 
X1.2 Pearson Correlation .434** 1 .466** .328* .474** .212 .713** 
Sig. (2-tailed) .001  .000 .011 .000 .107 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 
X1.3 Pearson Correlation .330* .466** 1 .181 .215 .069 .554** 
Sig. (2-tailed) .011 .000  .170 .101 .605 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 
X1.4 Pearson Correlation .187 .328* .181 1 .262* .204 .525** 
Sig. (2-tailed) .155 .011 .170  .045 .122 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 
X1.5 Pearson Correlation .396** .474** .215 .262* 1 .718** .785** 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .101 .045  .000 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 
X1.6 Pearson Correlation .506** .212 .069 .204 .718** 1 .709** 
Sig. (2-tailed) .000 .107 .605 .122 .000  .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 
TOTAL Pearson Correlation .706** .713** .554** .525** .785** .709** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 59 59 59 59 59 59 59 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     
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VALIDITAS INFORMASI ASIMETRI (X2) 
Correlations 
Correlations 
  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 TOTAL 
X2.1 Pearson Correlation 1 .349** .365** .029 .115 -.059 .533** 
Sig. (2-tailed)  .007 .004 .826 .385 .656 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 
X2.2 Pearson Correlation .349** 1 .118 .369** .289* -.320* .630** 
Sig. (2-tailed) .007  .373 .004 .027 .013 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 
X2.3 Pearson Correlation .365** .118 1 .301* .000 -.099 .453** 
Sig. (2-tailed) .004 .373  .021 .997 .457 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 
X2.4 Pearson Correlation .029 .369** .301* 1 .474** -.283* .641** 
Sig. (2-tailed) .826 .004 .021  .000 .030 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 
X2.5 Pearson Correlation .115 .289* .000 .474** 1 -.103 .660** 
Sig. (2-tailed) .385 .027 .997 .000  .436 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 
X2.6 Pearson Correlation -.059 -.320* -.099 -.283* -.103 1 .066 
Sig. (2-tailed) .656 .013 .457 .030 .436  .618 
N 59 59 59 59 59 59 59 
TOTAL Pearson Correlation .533** .630** .453** .641** .660** .066 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .618  
N 59 59 59 59 59 59 59 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     
 
 
 
71 
 
 
 
VALIDITAS INFORMASI ASIMETRI LANJUTAN (X2) 
Correlations 
Correlations 
  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL 
X2.1 Pearson Correlation 1 .349** .365** .029 .115 .533** 
Sig. (2-tailed)  .007 .004 .826 .385 .000 
N 59 59 59 59 59 59 
X2.2 Pearson Correlation .349** 1 .118 .369** .289* .717** 
Sig. (2-tailed) .007  .373 .004 .027 .000 
N 59 59 59 59 59 59 
X2.3 Pearson Correlation .365** .118 1 .301* .000 .470** 
Sig. (2-tailed) .004 .373  .021 .997 .000 
N 59 59 59 59 59 59 
X2.4 Pearson Correlation .029 .369** .301* 1 .474** .714** 
Sig. (2-tailed) .826 .004 .021  .000 .000 
N 59 59 59 59 59 59 
X2.5 Pearson Correlation .115 .289* .000 .474** 1 .670** 
Sig. (2-tailed) .385 .027 .997 .000  .000 
N 59 59 59 59 59 59 
TOTAL Pearson Correlation .533** .717** .470** .714** .670** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 59 59 59 59 59 59 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    
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VALIDITAS BUDGETARY SLACK (Y) 
Correlations 
Correlations 
  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 TOTAL 
Y.1 Pearson Correlation 1 -.106 -.016 .134 .480** .280* .562** 
Sig. (2-tailed)  .422 .905 .310 .000 .031 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 
Y.2 Pearson Correlation -.106 1 .323* .029 -.124 -.080 .284* 
Sig. (2-tailed) .422  .013 .830 .351 .548 .029 
N 59 59 59 59 59 59 59 
Y.3 Pearson Correlation -.016 .323* 1 .199 -.182 .124 .408** 
Sig. (2-tailed) .905 .013  .131 .167 .349 .001 
N 59 59 59 59 59 59 59 
Y.4 Pearson Correlation .134 .029 .199 1 .374** .303* .650** 
Sig. (2-tailed) .310 .830 .131  .003 .020 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 
Y.5 Pearson Correlation .480** -.124 -.182 .374** 1 .301* .640** 
Sig. (2-tailed) .000 .351 .167 .003  .021 .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 
Y.6 Pearson Correlation .280* -.080 .124 .303* .301* 1 .621** 
Sig. (2-tailed) .031 .548 .349 .020 .021  .000 
N 59 59 59 59 59 59 59 
TOTAL Pearson Correlation .562** .284* .408** .650** .640** .621** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .029 .001 .000 .000 .000  
N 59 59 59 59 59 59 59 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     
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LAMPIRAN V : UJI REALIBILITAS 
 
REALIBILITAS ANGGARAN PARTISIPATIF (X1) 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 59 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 59 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.765 7 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 38.53 33.736 .642 .734 
X1.2 39.05 33.359 .646 .731 
X1.3 38.59 34.625 .457 .750 
X1.4 38.61 35.207 .433 .755 
X1.5 39.49 32.254 .728 .718 
X1.6 39.34 32.021 .622 .723 
TOTAL 21.24 9.874 1.000 .747 
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REALIBILITAS INFORMASI ASIMETRI (X2) 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 59 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 59 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.747 6 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
X2.1 32.37 24.721 .427 .737 
X2.2 33.14 21.705 .608 .692 
X2.3 32.29 25.519 .372 .747 
X2.4 33.14 22.499 .621 .699 
X2.5 33.36 22.026 .543 .704 
TOTAL 18.25 7.055 1.000 .614 
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REALIBILITAS BUDGETARY SLACK (Y) 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 59 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 59 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.704 7 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Y.1 40.32 27.084 .453 .675 
Y.2 40.22 29.554 .146 .719 
Y.3 40.36 28.406 .277 .701 
Y.4 40.37 25.928 .547 .657 
Y.5 41.12 24.934 .505 .654 
Y.6 40.92 26.010 .506 .661 
TOTAL 22.12 7.865 1.000 .496 
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LAMPIRAN VI : ANALISIS DESKRIPTIF 
 
Descriptives 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ANGGARAN PARTISIPATIF 59 16 29 21.24 3.142 
INFORMASI ASIMETRI 59 14 24 18.25 2.656 
BUDGETARY SLACK 59 17 28 22.12 2.804 
Valid N (listwise) 59     
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LAMPIRAN VII : FREQUENSI JAWABAN RESPONDEN 
ANGGARAN PARTISIPATIF (X1) 
 
Frequencies 
 
Statistics 
  KEIKUTSERT
AAN DALAM 
ANGGARAN 
KEBUTUHAN 
PENDAPAT 
MEMBERIKAN 
PENDAPAT 
ATASAN 
MENANYAKAN 
PENDAPAT 
PENGARUH 
PENETAPAN 
ANGGARAN 
KONTRIBUSI 
PADA 
ANGGARAN 
N Valid 59 59 59 59 59 59 
Missing 0 0 0 0 0 0 
 
Frequency Tabel 
 
KEIKUTSERTAAN DALAM ANGGARAN 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid N 16 27.1 27.1 27.1 
S 30 50.8 50.8 78.0 
SS 13 22.0 22.0 100.0 
Total 59 100.0 100.0 
 
 
KEBUTUHAN PENDAPAT 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 5 8.5 8.5 8.5 
N 28 47.5 47.5 55.9 
S 22 37.3 37.3 93.2 
SS 4 6.8 6.8 100.0 
Total 59 100.0 100.0 
 
 
MEMBERIKAN PENDAPAT 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 1.7 1.7 1.7 
TS 2 3.4 3.4 5.1 
N 10 16.9 16.9 22.0 
S 36 61.0 61.0 83.1 
SS 10 16.9 16.9 100.0 
Total 59 100.0 100.0 
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ATASAN MENANYAKAN PENDAPAT 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 1 1.7 1.7 1.7 
N 17 28.8 28.8 30.5 
S 30 50.8 50.8 81.4 
SS 11 18.6 18.6 100.0 
Total 59 100.0 100.0 
 
 
PENGARUH PENETAPAN ANGGARAN 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 1.7 1.7 1.7 
TS 12 20.3 20.3 22.0 
N 37 62.7 62.7 84.7 
S 5 8.5 8.5 93.2 
SS 4 6.8 6.8 100.0 
Total 59 100.0 100.0 
 
 
KONTRIBUSI PADA ANGGARAN 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 18 30.5 30.5 30.5 
N 19 32.2 32.2 62.7 
S 18 30.5 30.5 93.2 
SS 4 6.8 6.8 100.0 
Total 59 100.0 100.0 
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INFORMASI ASIMETRI (X2) 
Frequencies 
 
Statistics 
  
KEGIATAN 
YANG 
DILAKUKAN 
INPUT-
OUTPUT 
POTENSI 
KINERJA 
TEKHNIK 
KERJA 
DAMPAK FAKTOR 
EKSTERNAL 
N Valid 59 59 59 59 59 
Missing 0 0 0 0 0 
 
Frequency Table 
 
KEGIATAN YANG DILAKUKAN 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 2 3.4 3.4 3.4 
N 5 8.5 8.5 11.9 
S 35 59.3 59.3 71.2 
SS 17 28.8 28.8 100.0 
Total 59 100.0 100.0 
 
 
INPUT-OUTPUT 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 15 25.4 25.4 25.4 
N 13 22.0 22.0 47.5 
S 25 42.4 42.4 89.8 
SS 6 10.2 10.2 100.0 
Total 59 100.0 100.0 
 
 
POTENSI KINERJA 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 2 3.4 3.4 3.4 
S 40 67.8 67.8 71.2 
SS 17 28.8 28.8 100.0 
Total 59 100.0 100.0 
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TEKHNIK KERJA 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 13 22.0 22.0 22.0 
N 12 20.3 20.3 42.4 
S 33 55.9 55.9 98.3 
SS 1 1.7 1.7 100.0 
Total 59 100.0 100.0 
 
 
DAMPAK FAKTOR EKSTERNAL 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 2 3.4 3.4 3.4 
TS 17 28.8 28.8 32.2 
N 13 22.0 22.0 54.2 
S 24 40.7 40.7 94.9 
SS 3 5.1 5.1 100.0 
Total 59 100.0 100.0 
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BUDGETARY SLACK (Y) 
 
Frequencies 
 
Statistics 
  
MOTIVASI 
PRODUKTIV
ITAS 
PELAKSANA
AN 
ANGGARAN 
MONITORING 
PENGELUAR
AN 
TANGGUNG
JAWAB 
ANGGARAN 
PENCAPAI
AN 
TARGET 
REALISASI 
ANGGARAN 
N Valid 59 59 59 59 59 59 
Missing 0 0 0 0 0 0 
 
MOTIVASI PRODUKTIVITAS 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid N 21 35.6 35.6 35.6 
S 22 37.3 37.3 72.9 
SS 16 27.1 27.1 100.0 
Total 59 100.0 100.0 
 
 
PELAKSANAAN ANGGARAN 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid N 18 30.5 30.5 30.5 
S 22 37.3 37.3 67.8 
SS 19 32.2 32.2 100.0 
Total 59 100.0 100.0 
 
 
MONITORING PENGELUARAN 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid N 23 39.0 39.0 39.0 
S 20 33.9 33.9 72.9 
SS 16 27.1 27.1 100.0 
Total 59 100.0 100.0 
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TANGGUNGJAWAB ANGGARAN 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid N 26 44.1 44.1 44.1 
S 15 25.4 25.4 69.5 
SS 18 30.5 30.5 100.0 
Total 59 100.0 100.0 
 
 
PENCAPAIAN TARGET 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 6 10.2 10.2 10.2 
TS 5 8.5 8.5 18.6 
N 31 52.5 52.5 71.2 
S 10 16.9 16.9 88.1 
SS 7 11.9 11.9 100.0 
Total 59 100.0 100.0 
 
 
REALISASI ANGGARAN 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 1.7 1.7 1.7 
TS 6 10.2 10.2 11.9 
N 33 55.9 55.9 67.8 
S 11 18.6 18.6 86.4 
SS 8 13.6 13.6 100.0 
Total 59 100.0 100.0 
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LAMPIRAN VIII : UJI NORMALITAS 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
X1 59 100.0% 0 .0% 59 100.0% 
X2 59 100.0% 0 .0% 59 100.0% 
Y 59 100.0% 0 .0% 59 100.0% 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
X1 Mean 21.24 .409 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 20.42 
 
Upper Bound 22.06 
 
5% Trimmed Mean 21.15 
 
Median 21.00 
 
Variance 9.874 
 
Std. Deviation 3.142 
 
Minimum 16 
 
Maximum 29 
 
Range 13 
 
Interquartile Range 4 
 
Skewness .443 .311 
Kurtosis -.359 .613 
X2 Mean 18.25 .346 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 17.56 
 
Upper Bound 18.95 
 
5% Trimmed Mean 18.21 
 
Median 18.00 
 
Variance 7.055 
 
Std. Deviation 2.656 
 
Minimum 14 
 
Maximum 24 
 
Range 10 
 
Interquartile Range 4 
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Skewness .202 .311 
Kurtosis -.653 .613 
Y Mean 22.12 .365 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 21.39 
 
Upper Bound 22.85 
 
5% Trimmed Mean 22.10 
 
Median 22.00 
 
Variance 7.865 
 
Std. Deviation 2.804 
 
Minimum 17 
 
Maximum 28 
 
Range 11 
 
Interquartile Range 4 
 
Skewness .088 .311 
Kurtosis -.949 .613 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
X1 .094 59 .200* .965 59 .090 
X2 .103 59 .189 .955 59 .029 
Y .104 59 .175 .965 59 .089 
a. Lilliefors Significance Correction    
*. This is a lower bound of the true significance.   
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LAMPIRAN IX : UJI MULTIKOLINEARITAS, HETEROSKEDASTISITAS 
DAN AUTOKORELASI 
UJI MULTIKOLINEARITAS 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 X2, X1a . Enter 
a. All requested variables entered. 
 
b. Dependent Variable: Y 
 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 X1 .990 1.010 
X2 .990 1.010 
a. Dependent Variable: Y 
 
UJI HETEROSKEDASTISITAS 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.348 6.636 
 
.655 .515 
lnx1 -1.263 2.177 -.077 -.580 .564 
a. Dependent Variable: lnei2 
    
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.645 6.261 
 
1.221 .227 
lnx2 -2.469 2.161 -.150 -1.142 .258 
a. Dependent Variable: lnei2 
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UJI AUTOKORELASI 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .515a .265 .239 2.447 1.954 
a. Predictors: (Constant), x2, x1   
b. Dependent Variable: y    
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LAMPIRAN X : ANALISIS REGRESI BERGANDA 
 
Regression 
Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 PARTISIPASI-
INFORMASI 
ASIMETRI, 
ANGGARAN 
PARTISIPATIF, 
INFORMASI 
ASIMETRIa 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: BUDGETARY SLACK 
 
Model Summaryb 
Mod
el R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .582a .339 .303 2.341 
a. Predictors: (Constant), PARTISIPASI-INFORMASI ASIMETRI, 
ANGGARAN PARTISIPATIF, INFORMASI ASIMETRI 
b. Dependent Variable: BUDGETARY SLACK 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 154.729 3 51.576 9.410 .000a 
Residual 301.441 55 5.481   
Total 456.169 58    
a. Predictors: (Constant), PARTISIPASI-INFORMASI ASIMETRI, ANGGARAN 
PARTISIPATIF, INFORMASI ASIMETRI 
b. Dependent Variable: BUDGETARY SLACK    
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 63.346 17.060  3.713 .000 
ANGGARAN 
PARTISIPATIF 
-1.560 .777 -1.748 -2.007 .050 
INFORMASI ASIMETRI -2.688 .934 -2.546 -2.879 .006 
PARTISIPASI-INFORMASI 
ASIMETRI 
.105 .042 3.222 2.488 .016 
a. Dependent Variable: BUDGETARY 
SLACK 
    
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 18.25 24.97 22.12 1.633 59 
Residual -4.760 4.288 .000 2.280 59 
Std. Predicted Value -2.366 1.744 .000 1.000 59 
Std. Residual -2.033 1.831 .000 .974 59 
a. Dependent Variable: BUDGETARY SLACK   
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